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ABSTRAK

Upaya Mengatasi Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Bahasa Arab pada Siswa MTs
Raden Fatah Grobog Wetan, Pangkah, Tegal, yang Berasal dari SD
(Melalui Bimbingan Belajar Keagamaan)

Oleh: Drs. Munawir Yusuf

Madrasah Tsanawiyah (MTs), adalah SLTP yang bercin khas' Agama
Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama RI (pasal 4 ayat 3), PP. No.
: 28 Th. 1990 tentang “Pendidikan Dasar”. Siswa MTs ada yang berasal dari SD
dan ada juga yang berasal dari MI. Siswa yang berasal dari SD, kebanyakan
mereka mengalami kesulitan belajar, terutama dalam mengikuti pelajaran Bahasa
Arab. Kesulitan belajar mereka ada dua penyebab, yang pertama disebabkan
karena mereka tidak pernah mendapatkan pelajaran Bahasa Arab sejak dari SD,
yang kedua disebabkan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar
Bahasa Arab. Karena pelajaran Bahasa Arab di MTs sebagaimana digaris
Departemen Agama, sesuai dengan keputusan, Menteri Agama RI No. 372/1993
adalah merupakan bagian mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), maka
langkah-langkah upaya mengatasi kesulitan ‘belajar tersebut melalui bimbingan
belajar keagamaan,

Yang diharapkan oleh pengelolanMTs dan orang tua siswa ialah prestasi
belajar siswa tinggi, namun kenyataan siswa-MTs Raden Patah yang berasal dan
SD prestasi belajar Bahasa Arabnya rendah. Untuk mendekatkan harapan orang
tua dan tercapainya visi dan misi MTs Raden Fatah, dilakukan upaya mengatasi
kesulitan belajar Bahasa Arab; melalul bimbingan belajar keagamaan.

Karena ‘permasalahan dalam penelitian ini sudah~jelas, yaitu tentang
kesulitan belajar siswa MTs¢yang berasal dari SD, yang tindak lanjutnya melalui
bimbingan belajar keagamaan, maka/dalam pembahasan ini digunakan metode
diskriptif ~ analisis, Metode | diskriptif _ analisis  ialah  metode
penggambaran/penguraian atanpenjabaran pennasalahan.

Data lapangan diperoleh dan 13 orang siswa dan 9 orang guru PAIL Data-
data tersebut dikumpulkan dengan cara: obsevasi, angket, wawancara, studi
kepustakaan dan dokumenter. Hasil dani pengumpulan data-data tersebut
kemudian dianalisis menggunakan metode content analysis.

Berdasarkan hasil penelitian lapangan diperoleh kesimpulan sementara
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajara Bahasa Arab bagi
siswa MTs yang berasal dari SD di antaranya ialah: faktor minat, tujuan, guru,
materi dan metode, namun yang paling dominan mmepengaruhi kesulitan belajar
mereka ialah faktor materi.

Mapel Bahasa Arab itu termasuk mapel PAI maka pendekatan
pembahasannya menggunakan pendekatan PAI dan metode bimbingannya melalui
bimbingan belajar keagamaan, yaitu guru Bahasa Arab dan guru mapel yang lain
berupaya mengatasi kesulitan belajar mereka dengan ditambah memberi motivasi
belajar kepada para siswa untuk belajar keagamaan kepada para kyai di PONPES,
TPA, atau di rumah-rumah mereka secara ekstrakurikuler.



ABSTRACT

By. Drs. Munawir Yusuf

Madrasah Tsanawiyah (MTs) is a junior high school that charactenzted by
Islam which arranged by : Departement of Indonesian Republic Religion (chapter
. 4, paragraph 3) PP. No. 28, year 1990 about Elementary Education. The base
pupils of MTs among other from Elementary school (SD) and also from
Madrasah Ibtidaiyah (MI). The pupils from SD mayority of them have got
difficulties to leaming, specially for to follow Arabic Language lesson. Their
learning dificulties have to reasons, first because they aren’t reseve Arabic
language since at SD, and second because the factors which influence them. The
Arabic Language at MTs as we know is be regulated by Departement of Religion
of Indonesian Republik according fo the resolution of religion Minister of RI No.
372 year 1993 was as apart of Islam Teaching Lesson (PAI). Taht is way the
follow up to solve that problem; through Religious Learning guidance.

The MTs caretaker’s and the pupils paren’s chance is the learning high
achievement, but in the reality the pupils’of’Raden Fatah MTs hose their base
from SD their learning achievement of Arabic lesson is low in the rank.

To approach the parent and the vision and mission reacheble of Raden
Fatah MTs, they place an expedient”to~evercome the difficulties of the Arabic
language learning, through a guidining of religion learning.

Concerning this survey problem™ have clear, that is about the leaming
difficulties of the MTs pupils specialy that from SD which is it way out through a
guiding of religious learning,/that-is way in.this discussant-use the descriptive of
analitical method” The descriptive of analitical method is @ description of some
thing/ reduction on something“ofja problem. The dates of this tield research was
obtained from 13 pupils and 9-PAl-teachers/ The dates has been mentioned above
that be collected through observation, questionery, interview, literature study of
librarion, and documentation. | The sesult™of “these’ dates coliection has been
mentioned above that, than be analyzed by conten analysis. According to the
result of field research be found temporary conclusion, that the the factors which
influence of the pupils difficulties for learning of Arabic language lesson for MTs
pupils of Raden Fatah at East Grobog is whose others was coused by: pupils
interest, teaching objective, PAI teachers, teaching material, teaching method,
both the most dominan to influence them is the teaching mater:als.

The lesson of Arabic language is to fall under PAI lesson, that is way this
guiding Arabic language teacher and PAI teaching teaches memorandum of under
standing together to take trouble for overcome the difficulties of their learning to
increase learning of religions into kyai, at PONPES, TPA or at their with
extracuriculer.
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini

berdasarkan:

1. Konsonan Tunggal

Surat Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI
Tertanggal 22 Januari 1988

Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| alif - tidak dilambangkan
o) ba’ b —
< ta’ t W —
& sa’ S| s dengan titik di atasnya
a jim I
o ha® h hfdengantitik di bawahnya
o kha’ kh —
3 dat a0
kY zal Z z dengan titik di atasnya
J ra’ r —
2 zai Z ——
A sin N R —
8" syin sy | e
U sad $ s dengan titik di bawahnya
Ul dad d d dengan titik di bawahnya
L ta’ t t dengan titik di bawahnya
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b za’ z z dengan titik di bawahnya
4 ain ) koma terbalik

E gain g .

s fa’ £

3 qaf q —

& kaf N

J lam ! L

2 mim m L

O nun n o

E wawu w —

4 ha’ |

e hamzah ) apostrof (;;v):lst;(r;gipakai di
&$ ya’ y —_—

2. Konsonan rangkap karena-syaddah ditulis rangkap

-

(3Made ditalis mula‘aqqidain

-

e ditulis ‘iddah

3. Ta’ marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis /

i ditulis hibah
Qe ditulis Jizyah

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain ditulis ¢

A daxs ditulis ni‘matuliah
haidll 3185 ditulis zakat al-fitri
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Vokal Pendek

(fathah) ditulis a
(kasrah) ditulis i
s {dammah) ditulis u
Vokal Panjang
a. Fathah + alif ditulis a
LITAEN ditulis Jjahiliyyah
b. Kasrah+ Ya' mati ditulis A
Lda ditulis majid
¢. Dammah+ Wawu mati ditulis u
was 8 ditulis furud
Vokal Rangkap
a. Fathah+ Ya' mat ditulis al
pSiy ditulis bainakum
b. Fathah+Wawu mati ditulis au
Js ditulis gaul

Vokal Pendek yang Beruputan-dalam Satu,Suku Kata dipisahkan dengan
Apostrof

Al ditulis a'antum
el ditulis u*iddat
pi S ool ditulis [a'in syakartum
Kata sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
Sl ditulis al-Qur'an
ksl ditulis al-Qiyas

b. Bila ditkuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf/ (el) nya.
3 ditulis as-Sama’
el ditulis asy-Syams

Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya

a8l (g 5 ditulis Zawil furud atav Zawi al-furud
Ll Jal ditulis ahlussunnah atau ahl as-sunnah
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oslaxs w202l 32 Glsh 15T 6L

Artinya:
"Sesunggubnya Kami menumnkannya Bempa Al Quran dengan berbabasa

Avab, agar kavu wemabaminga”
QS. Yusuf (12) 2.

el a2 S sellGll 42, Al Sy g

Aytinya:
“Allab mengbenbak1 kelapangan wntuk kalian, tidak menghendaki
ka 1aH1 untuk kesu tan”
QS A —Baqamf; {2): 18s.

palalyy alall ;5&;;11; &aally 20y Jsn @l gl
el @ \;\dh

Artinya:
Sum[a[a[) (manusia) kepaba )afan Tu[yanmu Oenga
hikmah dan pelajaran yang baik dan Banmb[ab
wereka dengan cara yang baik”
QS. An-Nabl {14} 125.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penulisan tesis ini, dibuat dengan latar belakang, bahwa di MTs
Raden Fatah Grobog Wetan keadaan siswa pada setiap kelasnya ada 2 (dua)
macam. Yang pertama siswa-siswa yang basisnya dari SD (tamatan SD) dan
yang kedua siswa-siswa yang basisnya dari MI (tamatan MI).

Kaitannya dengan Késulitan belajarmata pelajaran Bahasa Arab bagi
siswa-siswa yang berasal dari SD, karena dDMTs:

a. Mereka baru menerima-pelajaran Bahasa Arab, yang sebelumnya bahwa
di SD itu dulunya sampai~tamat-tidak ada pelajaran Bahasa Arab.
Sedang yang dari MI, bahwa mereka itu sudah biasa menerima pelajaran
Bahasa Arab dari kelas'! s:d-kelas VI:

b. Mereka yang basisnya_dari SD/bary menerima pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAD.lebih-dan 10.jams-sedang yang sebelumnya pada
waktu mereka di SD menerima mata pelajaran PAI dalam satu minggu
hanya 1 pertemuan selama 2 jam pelajaran.

c. Mata pelajaran yang selanjutnya disebut mapel, mapel PAI yang 4
macam selain pelajaran Bahasa Arab semuanya juga sangat
membutuhkan dan sangat berkaitan dengan dalil-dalil, kaidah, kalimat,
kata-kata dan istilah-istilah Bahasa Arab. Sedang Bahasa Arab adalah

mape! yang kebanyakan mereka rasakan sulit. Dengan demikian mereka



kebanyakan mengalami kesulitan dalam mengikuti mata pelajaran PAI
yang 4 (empat) pelajaran itu juga. Jadi mapel PAI selain Bahasa Arab di
MTs yang terdiri dari atas pelajaran Qur’an-Hadis, Agidah Akhlaq, Figih
dan Sejarah Islam pada dasarnya memerlukan keterampilan berbahasa
Arab. Hal ini sesuai dengan yang tertulis dalam GBPP MTs mata
pelajaran Bahasa Arab Departemen Agama RI halaman 1:
Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap
Bahasa Arab tersebut sangat penting karena dapat membantu
siswa dalam memzhami sumber ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an
dan hadis, dan kitab-kitab berbahasa Arab yang berkenaan
dengan Islami~ Fungsi| pelajaran Bahasa Arab di Madrasah
Tsanawiyah sebagai bahasa agama dan ilmu pengetahuan di
samping sebagai alat komunikasi. Oleh karena itu pelajaran
Bahasa Arab di MTs, merupakan bagian mata pelajaran yang
tidak terpisahkan dari| pelajaran pendidikan Agama Islam
sebagai suatu keseldruhan;’

d. Mereka yang dari SD itu merasa sulit, tetapi yang dari Ml tidak ada
masalah (karena *'di W Ts pelajaran, _Bahasa Arab, mérupakan perluasan
dan pengembangan ‘bahan pelajaran MI dengan tambahan bahan
pelajaran mengenairtata bahasa?” 3

Data yang menunjukkan bahwa di SD tidak ada pelajaran Bahasa
Arab, dan mapel PAI hanya 1 (satu) jam, dapat dilihat dari struktur

program pelajaran kunkulum pendidikan dasar seperti di bawah im.

! Departemen Agama RI DIRJEN BINBAGA ISLAM 1997/1998, GBPP Mis Pelajaran
Bahasa Arab, Lampiran {1 Keputusan MENAG RI No. 372 Tahun 1993 Tanggal 22-12-1993,
him. 1.

? Departemen Agama RI, Kurikulum Pendidikan Dasar Berciri Khas Agama Islam,
(Valrnetn Tician Diahnora Talnma 100AN hi;se 172



Tabel 1.1

Struktur Program Pelajaran Kurikulum Pendidikan Dasar dan Menengah
Departemen P dan K tahun 1993

Jenjang dan Sb

Mapel Kelas\ v | m | m | v | v | wi
1. PPKn 2 2 2 2 2 2
2. Pend Agama 2 2 2 2
3. Bhs. Indonesia 10 10 10 8 8 8
4. Matematika 10 10 10 8 8 8
5. IPA - - 3 6 6 6
6. IPS - - 3 5 5 5
7. Kertangkes 2 2 2 2 2 2
8. Penjaskes 2 2 2 2 2
9. Bhs. Inggris - - - - - -
10. Mulok 2 2 2 5 7 7

Jumlah 30 30 36 40 42 42

Adapun struktur, program \pelajaran pada kunkulum MTs ada
pelajaran Bahasa Arab ~dannmapel~PAl (Pendidikan Agama Islam)
termasuk Bahasa Arab semua ada 5 (lima). Data ini dapat dilihat dari

struktur program pelajaran MI dan MTs, sebagai berikut:

* Departemen Agama RI DIRJEN BIMBAGA ISLAM, Jakarta 1994/1995, Kurikulum
Pendidikan Dasar Berciri khas Agama Islam, Landasan Program dan Pengembangan
Kurikulum cet. [ (Jakarta: DIRJEN BIMBAGA ISLAM, 1994), him, 32.



Tabel 1.2

Susunan Program pada Kurikulum Pendidikan Dasar Berciri Khas Agama
Islam (Madrasah {btidaiyah (M1) dan

Madrasah Tsanawiyah (MTs)*
Jenjang dan SD MTs
kelas
Mapel I | O |arjIvi v ivi| 1| 1Iojm
1. PPKn 2 (2121221212 2}2
2 Pend. Agama Islam 4 |4 61777999
a. Quran-Hadis 2 2 2 1 I 1 1 1 1
b. Agidah-Akhlaq 1 1 1 1 1 1 (22 ]2
c. Figih 1 -2 | 2 2122212
d. Sejarah Kebudayaan Islam,| - - 1 1 1 1 1 1 1
e. Bahasa Arab - - - 2 2 2|3 3 3
3. Bahasa Indonesia 10 (10 10| 8 8 /] 816 |6 |6
4 Matematika 1010110/ 8 1 8 | 86 | 6 6
5 IPA - - |3y 6|6 |6 6|6 |6
6. IPS - - 35S 51575151 5s
7 Kerajipan Tangan dan 249l all 9l 2219 ] 2]>
Kesenian
8 Pendidikan Jasmani dan Y5 e sl alaial o
Kesehatan
9. Bahasa Inggris = s - - - -1 41414
10. Muatan Lokal 2 |[f202 2| 2 2
Jumlah 36 | 36 | 46 | 49 149 | 49 | 53 | 53 | 53

Dengan pemaparan pelajaran.di“MI dan'MTs ini, menunjukkan

secara signifikan, bahwa:

a. Bagi siswa yang berasal dari MI, di MTs tidak ada masalah, karena

mapel PAI jumlahnya sama dengan pada waktu mereka ada di M],

jumlahnya sama dan sama-sama ada Bahasa Arab sebagai salah satu

mapel PAI di ML

* Departemen Agama RI, DIRJEN BIMBAGA ISLAM, Kurikulum Pendidikan Dasar
Berciri Khas Agama Islam, cet. 1 1994, (Landasan Program dan Pengembangan Kurikulurm,

Jakarta: 1994), him. 21.




b. Jumlah mata pelajaran PAI di MTs itu ada 5 (lima).

c. Mata pelajaran PAI sebagaimana tersebut di atas sangat berkaitan
dengan Bahasa Arab, dan memerlukan keterampilan khusus Bahasa
Arab/berbahasa Al-Qur’an, karena setiap mapel PAI di dalamnya
banyak digunakan ungkapan-ungkapan dan pernstilahan yang
menggunakan Bahasa Arab.

Dengan latar belakang sebagaimana dideskripsikan di atas,
maka dapat diambil kesitnpulan bahwa banyak siswa MTs Raden
Fatah yang berasal dari SD mengalami kesulitan belajar mapel Bahasa
Arab.

Kemudian karena Bahasa-Arab:

a. Termasuk salah satu mapel PAI sebagaimana seperti diuraikan di
atas,

b. Serta pada dasarnyasemua pelajaran PAI sangat berkaitan dengan
mapel Bahasa Arab;

c. Jika di kelas I semester awal pada setiap tahunnya selalu terdapat
beberapa siswa MTs yang berasal dari SD, baca tulis huruf hijaiyah
saja tidak bisa sehingga khusus seperti mereka yang semacam ini
sangat sulit mengikuti pelajaran Bahasa Arab di MTs,

d. Kesulitan belajar MTs bagi mereka yang berasal dari SD ini bukan
saja dirasakan siswa-siswa MTs kelas I pada semester awal saja,

tetapi dirasakan oleh kelas I sampai dengan kelas I1L



Maka di MTs Raden Fatah mengadakan tindak lanjut dalam
mengatasi kesulitan belajar Bahasa Arab tersebut dengan upaya
melalui bimbingan keagamaan, karena di samping sebagaimana
dideskripsikan di atas, bahwa Bahasa Arab salah satu dari pelajaran

PAL

Perlu diketahui bahwa Bahasa Arab adalah bahasa asing yang
termasuk kelompok mapel cin khas agama Islam pada jenjang
pendidikan dasar yang berciri khas agama Islam yang dianggap
penting untuk menunjang) pemahaman pengetahuan agama
Islam dan pengembangan -, ilmu pengetahuan serta
pengembangan hubungan antar bangsa.’
Di samping Bahasa“Arab di MTs dianggap penting untuk
menunjang pemahaman pengetahuan Agama Islam, Bahasa
Arab di MTs juga merupakan salah satu mata pelajaran PAI
dan merupakan bagian'yang tak-terpisahkan dari mata pelajaran
Pendidikan Agafha Islam sebagai suatu keseluruhan,

Karena orientasipelajaran Bahasa Arab.di MTs penting:

a. Untuk pemahaman agama Islam,

b. Sebagal salah satu.pelajaran PAl . dan

c. Bagian tak terpisahkan dengan mapel PAI,

maka siswa harus memahami dan mengikuti pelajaran Bahasa Arab

dengan baik. Apabila tidak diikuti dengan baik, maka mereka akan

kesulitan juga dalam mengikuti mapel PAI. Dengan fakta dan

fenomena yang demikian ini, maka yang paling bertanggung jawab

° Depag RI, Kurikulum Pendidikan Dasar, him. 12.

° Depag R1, GBPP Mts Lampiran 11, him. 1.



dalam keberhasilan ini adalah kepala MTs dan guru Bahasa Arab
dengan berupaya mengatasi kesulitan belajar mata pelajaran Bahasa
Arab pada siswa MTs yang berasal dari SD. Upaya tersebut dilakukan
dengan bimbingan belajar keagamaan.

Sementara dari data lapangan, diperoleh keterangan bahwa
siswa-siswa MTs Raden Fatah Grobog Wetan tahun ajaran 2002/2003
siswanya berjumlah 319, dari SD 127 orang dan 192 orang berasal dar
MI. Jadi yang berasal «dan SD + 40-% dari jumlah keseluruhan.
Mereka banyak mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran
Bahasa Arab. Akibatnya mereka sulit pula dalam mengikuti pelajaran
PAIL Untuk mengatasi kesulitan tersebut kepala MTs dan guru Bahasa
Arab khususnya mengadakan les dan privat bagi siswa-siswa tersebut.
Berdasarkan latar belakang-masalahni tindak lanjut-dalam mengatasi
kesulitan belajar BahaSa JArab 4mi diupayakan melalui bimbingan
belajar keagamaan,

Dengan sendirinya, untuk menyikapi masalah tersebut harus
dilakukan usaha-usaha (action) yang arif dan bijaksana dari berbagai
pihak yang bertanggung jawab dalam mengoptimalkan keberhasilan

mereka.



B. Definisi Operasional

1. “Madrasah Tsanawiyah (MTs), adalah SLTP yang berciri khas agama
Islam yang disclenggarakan oleh Departem Agama Islam Ri (pasal 4
ayat 3), PP. No. 28 Th. 1990 tentang Pendidikan Dasar.”’

2. MTs adalah pendidikan sekolah lanjutan yang termasuk pendidikan
dasar.

“Pendidikan dasar merupakan program pendidikan 6 tahun dari
SD dan atau MI _dan program_ pendidikan 3 tahun di Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) dan atau Madrasah
Tsanawiyah (MTs).” 8
3. Ml dan MTs, adalah pendidikan dasar yang berciri khas agama Islam.

Pasal 4 ayat 3 PP. No. 28 Th//1990 tentang pendidikan dasar
menyatakan bahwa SD/dan SLTP yang berciri khas agama Islam
yang diselenggarakan, oleh Departem Agama masing-masing
disebut Madrasah Ibtidaiyah' (MI) dan Madrasah Tsanawiyah
(MTs). ’

4. Mata pelajaran Bahasa Arab di MTs, ialah sebagaimana telah digariskan
Departemen Agama Rl, sesuai dengan keputusan Menteri Agama RI,
Lampiran II No. 372,-1993-tanggal 22-221993 /pada bagian pendahuluan
bahwa pelajaran Bahasa Arab di MTs merupakan bagian mapel yang tak

terpisahkan dari mata pelajaran PAI sebagai suatu keseluruhan. "

7 Depag RI, Kurikulum Pendidikan Dasar, him. 2.
8 Depag RI, Kurikulum Pendidikan Dasar, him. 2.
9

Depag R, Kurikulum Pendidikan Dasar, him. iv.

' Depag R1, GBPP MTs Bahsa Arab, him. 1.



5. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) ialah; a) Qur’an Hadis;
b) Aqidah Akhlaq; c) Figth; d) Sejarah Kebudayaan Islam; dan e¢)
Bahasa Arab."’

6. Bimbingan keagamaan ialah segala kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dalam rangka memberikan bantuan pada orang lain yang
mengalami kesulitan-kesulitan tohaniyah dalam lingkungan hidupnya
agar orang tersebut mampu mengatasinya sendiri karena timbul
kesadaran atau penyerahan dini terhadap kekuasaan Tuhan, sehingga
tercapai kebahagiaan hidup, saat sekarang)dan masa yang akan datang, "

M. Arifin dalam bukunya /lmu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan

Teoritis dan Praktis menulis:

Dalam hubungannya dengan proses menanamkan nilai-nilai
agama dan membimbing ke arah kehidupan beragama, ilmu
pendidikan Islam memeriukan-juga bantuan psikologi agama,
karenia psikologi agama menunjukkan tentang tingkat-tingkat
anak-anak dalam | menefima/, nilai-nilai agama berserta
kepekaannya (sensitivitasnya) ‘terhadap penerimaan nilai-nilai
tersebut,

7. Pendidikan Islam adalah suatu sistem kependidikan yang mencakup
seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh hamba Allah. Oleh

karena [slam mempedomani seluruh aspek kehidupan manusia muslim

baik duniawi maupun ukhrowi '

" Depag RI, Kurikulum Pendidikan Dasar, him. 7.

' M. Arifin, Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, cet. 1V
karta : Bulan Bintang, 1979), him. 25,

" M. Arifin, Pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan him. 25.

 Ihid hlm 11.



10

8. Pendekatan Pendidikan Islam

Kata pendekatan terkadang diartikan lebih dari pada metode. Hal it

sesuai dengan yang tersirat dalam ungkapan M. Arifin:

Metode yang digunakan dalam proses pencapaian tujuan
pendidikan Islam adalah metode yang didasarkan atas

pen

dekatan-pendekatan keagamaan (religius), kemanusiaan

(hummanity) dan ilmu pengetahuan (scientific). Sistem

pen

didikan tersebut dilakukan atas dasar nilai-nilai moral

keagamaan 13

Terkadang pendekatan ini diartikan sama dengan metode. Hal im

dapat dipa

hami dari utigkapan pada“buku Metode Memahami Islam

karya Mukti Ali sebagai benkut:

“Mahmud Syaltout mengatakan bahwa Islam terdin dan dua
elemen yaitu Jakidah dan syarilah. Maka cara mendekatinya

den

316

gan filosofis doktriner.

Dalam pelaksanaan pendidikan Islam dipakai beberapa pendekatan:

a.

Pendekatan’ pengalaman;-~yakni memberikan pengalaman
keagamaan kepada siswa dalam rangka menanamkan nilai-
nilai keagamaan.

Pendekatan™ pembiasaan, * yaitu dengan memberikan
kesempatan, kepada siswa untuk senantiasa mengamalkan
ajaran agamanya.

Pendekatan emosional, yaitu usaha untuk menggugah
perasaan dan emosi siswa yang meyakini, memahami, dan
menghayati ajaran agamanya.

Pendekatan rasional, yaitu usaha untuk memberikan peranan
rasio (akal) dalam mengetahui dan menerima kebenaran
ajaran agamanya.

Pendekatan fungsional, yaitu usaha menyajikan pelajaran
agama Islam dengan menckankan kepada segi

15 fhid hlm. 17.

' H.A. Mukti Ali, Metode Memahami Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), him. 24.
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kemanfaatannya bagi siswa dalam kehidupan seharn-harn,
sesuai dengan tingkat perkembangannya. '’

Karena Bahasa Arab termasuk salah satu mapel PAI, berkaitan
dengan pengertian pendekatan tersebut di atas, maka pembahasan
permasalahan dalam penelitian ini digunakan pendekatan Pendidikan

Agama Islam.

C. Rumusan Masalah

Permasalahan yang dirumuskan'dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Kesulitan apa saja yang dirasakan oleh siswa MTs Raden Fatah yang
berasal dari SD dan faktor-faktor apa saja yang menimbulkan kesulitan
dalam mengikuti Bahasa Arab?

2. Bagaimana upaya untuk mengatasi kesulitan belajar Bahasa Arab bagi
siswa yang=berasal dan “SD," dan“faktor pendukung mana yang
bertanggung jawab untuk _mengatasinya' melalui jalurjalur dan

bimbingan yang dianggap lebih tepat sebagaipendekatan?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan
1. Agar dapat mengidentifikasikan faktor-faktor dominan yang

mempengaruhi kesulitan belajar siswa serta dapat mengimplemen-

'7 Departemen Agama RI, Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 1995), hlm. 17.
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tasikan faktor-faktor penyebab dampak adanya kesulitan belajar
Bahasa Arab dan mapel PAI yang lain.

b. Mendapatkan pendekatan untuk menindaklanjuti kesulitan belajar
tersebut dengan mengembangkan faktor pendukung yang
bertanggung jawab untuk mengatasinya melalui jalurjalur dan
bimbingan yang dianggap lebih tepat sebagai sarana pendekatan.

b. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis bisa’ dijadikan/landasan teori dalam mengajarkan
Bahasa Arab dengan baik'padasMTs yang di dalamnya ada siswa-
siswa yang berasal dan MI'dan yang berasal dari SD.

b. Sebagai kontribusi| positif bagi MTs 1tu sendiri, maupun bagi
Departemen Agama dalam upaya menindaklanjuti semua hambatan
dan kegagalan dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs pada

umumnya.

E. Telaah Pustaka

1. Mas’uni mengadakan penelitian di MTs Raden Fatah tahun 1999 yang
berjudul “Studi Tentang Pengaruh Metode Drill Dalam Mata
Pelajaran Figih Terhadap Prestasi Belajar Siswa Madrasah
Tsanawiyah (Mts) Raden Fatah, Grobog Wetan, Pangkah, Tegal”.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada
pengaruhnya metode drill terhadap prestasi belajar siswa pada mata

pelajaran Figh meningkat nilai rata-ratanya dari 6,24 menjadi 6,73.
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Dengan diterapkannya metode ini, maka prestasi belajar siswa semakin
meningkat.

2. M. Amin Syukur dkk., dalam Metodologi Studi Islam, tertjabarkan
tyjuan pengajaran Bahasa Arab dari buku-buku kurikulum GBPP
pendidikan dasar bercin keislaman (dalam hal ini MTs) pengertian
faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pengajaran Bahasa Arab
metode dan pendekatannya.'®

3. Departemen Agama Rl, Pelaksanaan'\Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Dasar, dan literatur Bahasa'Arab yang lain seperti pedoman
buku-buku pelajaran Bahasa’Arab PGAP dan yang sederajat, kemudian
penulis menelaah buku-buku’ tentang proses belajar mengajar dan
literatur/buku-buku identifikasi kesulitan belajar, juga buku psikologi
pendidikan,yang mengungkapkan tentang.kesulitan.belajar, untuk dapat

menjajagi (mendiagnosis) kemampuan mereka yang basisnya dari SD. **

F. Kerangka Teoritik

Dalam penelitian tentang kesulitan belajar mata pelajaran Arab di
MTs pada siswa yang berasal dari SD, penulis menggunakan teon yang
membahas kesulitan belajar yang dialami siswa, yaitu faktor-faktor khusus

yang bisa menimbulkan kesulitan belajar, yaitu, antara lain:

*® Lihat M. Amin Syukur, Metodologi Studi Islam, Cet. I, (Semarang. Gunungjati,
1988), him. 71-193.

' Departemen Agama RI, Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar,
(Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 1995), him. 17.
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c. Dialeksia, yaitu ketidakmampuan belajar membaca (tulisan Arab).
d. Disgrafia, yaitu ketidakmampuan belajar menulis.*
Kemudian dikembangkan teori dalam penelitian ini tentang
kedudukan anak didik dalam pendidikan Islam.
Menurut Battle dan Shannon dalam bukunya Gagasan Baru dalam
Pendidikan :
Keberhasilan pendidikan dalam proses pendidikan adalah apabila ia
telah mencapai hasil yang paling tinggi, yaitu anak didiknya telah
menjadi guru mercka—sendiri—yang terbaik, yang dengan sadar
membuat kondisi untuk mengubah tingkah laku mereka ke arah
tujuan mereka sendiri.*'
Muhaimin dan Abdul mujib dalam bukunya Pemikiran Pendidikan
Islam, mengungkapkan :
“Anak didik merupakan/ ‘individu( yang akan dipenuhi ilmu
pengetahuan sikap dan tingkah lakunya. Pendidik adalah individu
yang akan memenuhi kebutuhan tadi ***
Dari landasan teeri-teori_ tersebut,/di ataslah guru dan semua
pendukung yang dapat menggerakkan keberhasilan/proses belajar mengajar,
bertanggung jawab dalam menindaklanjuti kesulitan belajar Bahasa Arab

pada MTs Raden Fatah yang berasal dari SD melalui bimbingan belajar

keagamaan dengan berbagai kegiatan belajar keagamaan.

% Muhibbin Syah, fbid, him. 167.

! Battle dan Robert L. Shannon, Gagasan Baru dalam Pendidikan, Terjemahan Sams
Hutabarat, cet.1 (Jakarta: Mutiara, 1978), him. 31.

2 Muhaemin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Trigenda
Karya, 1992), him. 181.
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Untuk menyikapi masalah yang akhir-akhir ini menjadi isu nasional
di negara kita tersebut, maka sesungguhnya harus dilakukan usaha-
usaha (actions) yang anf dan bijaksana oleh berbagai pihak antara
lain orang tua siswa, kepala sekolah dan para guru (para pendidik),
masyarakat di lingkungan sekolah, institusi keagamaan, Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) dan pemerintah merupakan faktor-
faktor yang paling berkepentingan untuk menciptakan kerjasama
yang aktif yang menanggulangi kenakalan remaja tadi, karena
merekalah yang bertanggung jawab terhadap pendidikan anak bangsa
itu. Oleh karena itu bila anak-anak mengalami kesulitan belajar dan
sering menimbulkan keonaran hendaklah masing-masing faktor tidak
saling menyalahkan. **

Dari ungkapan tersebut di atas dapat diambil pengertian bahwa

ung-pendukung yang dapat menggerakkan keberhasilan belajar yaitu:

Guru (termasuk kepala sekolah), orang tua siswa, masyarakat/lingkungan,

LSM, dan institusi keagamaan (termasuk TPA, PONPES, Musholla, rumah

ustadh dan kyat).

Mutu P

Kemudian kelanjutan“dan-yang’ diungkapkan dalam buku Kendali
Al tersebut di afas ialah’

“Salah satu pendekatan yang,harus mendapat dukungan bersama
dalam rangka pembinaan mental\danynoral para siswa di sekolah di
Indonesia adalah melalui jalur-jalur kegiatan ekstra kurikuler

keagamaan.” %

Dari ungkapan ini dapat diambil pengertian bahwa upaya mengatasi

kesulitan belajar mapel PAI dapat dilakukan melalui bimbingan belajar

keagamaan karena pelajaran Bahasa Arab adalah salah satu mapel PAI

¥ Departemen Agama Rl DIRJEN BINBAGA ISLAM, Kendali Mutu Pendidikan
Agama Islam, Cet. I (Jakarta: 2001}, him. 35.

2 Ibid.
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G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian imi adalah penelitian lapangan (field research), yaitu
suatu penelitian yang dilakukan secara intensif, terpennci, dan
mendalam terhadap suatu obyek tertentu dengan mempelajarinya sebagai
suatu kasus.” Objek dimaksud dalam penelitian ini adalah upaya
mengatasi kesulitan belajar mata pelajaran Bahasa Arab di MTs Raden
Fatah Grobog Wetan Pangkah Tegal yang telah berjalan selama ini. Dari
obyek tersebut sehingga penelitian i disebut studi kasus. Upaya yang
dilakukan dalam mengatasi kesulitan mata pelajaran dapat dikategorikan
sebagai studi kasus karena merupakan penyelidikan mendalam dari suatu
lingkungan, kelompok, atau-institusi, misalnya untuk menentukan latar
belakang, lingkungan, dan-karakteristik anggota kelompok terhadap

suatu masalah.*®

2. Populasi dan Sampel

Berdasar pada data bulan Februan 2003, pada Tahun Ajaran
2002/2003, jumlah siswa MTs Raden Fatah dari kelas 1 sampai 3
berjumlah 319 siswa dalam 8 kelas. Lebih lengkap dapat dilihat pada
Tabel 111.5 dalam lampiran. Adapun jumlah siswa dari SD 127 orang

siswa atau kurang lebih +40 % dari jumlah tersebut.

* Handari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, Cet. 1, (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 1995), him. 72.

2 Sumanto, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan, Cet. 1, (Yogyakarta: Andi Offset,
1995), him. 25.
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Menurut Suharsini Arikunto®’ bahwa populasi yang lebih dari 100
dapat diambil 10 % dari jumlah populasi untuk dijadikan sampel.
Berdasarkan teori ini, maka penulis mengambil 10 % dari 127 orang
siswa maka sampel yang diambil berjumlah 13 orang siswa.

Sebagai pembanding (comparator) untuk penguatan analisis
penelitian penulis melibatkan 9 orang guru PAI (Pendidikan Agama
Islam) yang berguna sebagai cross-check.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menghimpun dengan metode
observasi, wawancara, angket, dokumenter, dan kepustakaan (Tibrary).

a. Observasi dilakukan untuk“mengumpulkan data di lapangan dengan
cara pengamatan, khususnya yang berkaitan dengan situasi kondisi
obyek |daerahy penelitian®® Datam pengamatan iniypenulis secara
langsung terlibat dillapangan.”

b. Wawancara, untuk-mengumpulkan-data~di;lapangan, khususnya hal-
hal yang berkaitan dengan program dan pelaksanaan bimbingan

kegiatan belajar keagamaan, yang ditujukan kepada guru Bahasa

27 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet. 11 (Rineka
Cipta, 1993) , him. 107.

* Metode Observasi disebut juga metode pengamatan, yaitu cara pengumpulan data
dengan melakukan pengamatan, dan pencatatan secara cermat dan sistematik. Lihat Soeratno dan
Lincolin Arsyad, Metodologi Penelitian untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyekarta: UPP AMP
UKPN, 1993), him. 89. secara langsung oleh penulis ataupun tidak langsung

® Unuk metode observasi secara langsung dan tidak langsung, lihat Husein Umar, Riset
Pemasarun dun Perilaku Konsumen, (Jakarta: Gramedia, 2000), him, 169.
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Arab khususnya dan guru mata pelajaran PAI lainnya selain Bahasa
Arab, juga kepala sekolah dan orang tua siswa.

Dalam wawancara terhadap guru Pendidikan Agama Islam
dilakukan secara langsung dan tidak terstruktur. Artinya materi
pertanyaan berjalan dan berkembang sesuai dengan pendalaman
materi jawaban yang berkembang dan berkenaan (berkait) dengan
permasalahan penelitian,*

c. Angket, untuk mengumpulkan datalapangan yaitu input data-data
siswa MTs Raden Fatah yang berasal dari SD yang merasa kesulitan
dalam mengikuti pelajaran Bahasa Arab, khususnya data-data yang
berkaitan dengan kesulitan belajar-mata pelajaran Bahasa Arab bagi
siswa yang berasal dan SD.

Dari| tekmkv pengumpulan -data_tersebut, snaka penulis membagi
sumber data pada;

a. Data primer.yaitu-sumber)data-bersumberkan dari guru-guru dan
siswa-siswa MTs Raden Fatah. Jumlah guru MTs Raden Fatah
seluruhnya ada 28 orang. Responden yang paling diperlukan adalah

guru bahasa Arab. Sampel yang kedua adalah guru Qur’an Hadis,

3% Wawancara atau interview dilakukan dengan cara terbuka (overt) dan tidak tertutup
fcovert). Sifat pertanyaan tidak terstruktur (unstructured interview). Selain tidak berstruktur, ada
wawancara berstruktur (structured interview). Wawancara tidak berstruktur bisa berbentuk 1)
wawancara yang berfokus (focus interview/unguided, nondirective imterview). Lihat
Koentjaraningrat, “Metode Wawancara” dalam Koentjaraningrat (ed.), Metode-metode Penclitian
Masyarakat, Cet_ 11, (Jakarta: Gramedia, 19911), hlm. 138-140.
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Aqidah Akhlaq, Figth dan guru Sejarah Kebudayaan Islam.
Ditambah dengan hasil angket, dan dokumentasi lainnya.

b. Data sekunder, yaitu data pendukung penelitian dan pembahasan
yaitu segala data kepustakaan (library) yang sangat terkait dengan
materi penelitian yaitu tentang kependidikan Islam dan umum.

4. Analisis Data
Dalam menganalisis data, penulis mengklasifikasikan hasil
angket yang telah disebarkan secara terfutup, dengan melihat pilihan
jawaban sampel dan pilihan, jawaban @ngket sudah tersedia berupa

pilihan ganda dengan 4 kategori milai = yaitu (a), (b), (¢), dan (d).

Kemudian hasil pengumpulan. data—tersebut dianalisis dengan

menggunakan metode “content analysis” atau analisis isi dengan

langkah-langkah: “kategori 'data,Klasifikasi data,) deskripsi data dan
interpretasi data.
5. Metode Pendekatan
Penggunaan pendekatan dalam mengatasi kesulitan belajar mapel

Bahasa Arab pada siswa MTs yang berasal dari SD ini dengan

pendekatan pendidikan agama Islam ini sesuai dengan petunjuk tekmis

mapel. Bahasa Arab yang pada fungsinya di MTs diterangkan sebagai

berikut:

Pelajaran Bahasa Arab yang diajarkan di MTs berfungsi sebagai
bahasa agama dan ilmu pengetahuan di samping sebagai alat
komunikasi, oleh karena itu pelajaran Bahasa Arab di MTs
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merupaan mata pelajaran tidak dipisahkan dan mape! PAI,
sebagai suatu keseluruhan. *'

Pendekatan pendidikan Islam ini terutama difokuskan dari aspek-
aspeck komponen pokok pendidikan Islam, seperti subyek, obyek,
metode, materi dan evaluasi. Maksudnya akan didesknpsikan siapa
subyek bimbingan keagamaan tersebut, siapa obyeknya, bagaimana
metode dan maten serta cara mengevaluasinya.

Atas dasar pendekatan, pendidikan Islam ini, penggunaan
berbagai metode akan lebih berdaya guna dan berhasil guna {efektif dan
efesien). Karena anak didik sebagaisubyek dan obyek pendidikan adalah
manusia yang sedang bértumbuh dan berkembang yang harus dipahami

dari segala aspek kehidupannya: >

H. Sistematika Pembahasan

Desain penglitian ini penulis buat menjadi 5 bab. Bab satu tentang
pendahuluan mencakup tentang: latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah
pustaka, landasan teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab dua meliputi tentang proses belajar mengajar dan kesulitan

belajar Bahasa Arab di MTs Pada bab ini terdin atas beberapa bagian,

3! Kurikulum Pendas Berciri Khas Agama Islam, Petunjuk Teknis Mapel Bahasa Arab,
cet I (Jakarta : Dirjen Binbaga Islam, 1996), him. 5-6.

2 M. Arifin, limu Pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis, hlm. 20.
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bagian yang membahas proses belajar mengajar di MTs mencakup tentang
pengertian proses belajar mengajar, kedudukan guru dan siswa, mateni dan
metode belajar mengajar, serta evaluasi belajar mengajar, selanjutnya bagian
yang membahas mata pelajaran Bahasa Arab bagi siswa MTs yang
mencakup pengertian Bahasa Arab dan berbagai aspeknya, kemudian bagian
yang membahas kesulitan belajar siswa di MTs, yang terdin atas: faktor-
faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa di MTs, gejala-gejala
kesulitan belajar pada siswa MTs,-diagnosis kesulitan belajar pada siswa
MTs, identifikasi kesulitan belajarspada siswa MTs, alternatif langkah-
langkah dalam mengatasi Kesulitan belajar siswa MTs, pelaksanaan
mengatasi kesulitan belajar pada siswa MTs, serta evaluasi dan tindak lanjut
hasil perbaikan terhadap kesulitan belajar pada siswa MTs

Pada bab tiga tentang Madrasah Tsanawiyah Raden Fatah yang
meliputi: riwayat singkat, keadaan guru dan siswa serta sarana dan
prasarananya.

Bab keempat tentang kesulitan belajar Bahasa -Arab bagi siswa MTs
yang berasal dar1 SD dan upaya mengatasinya. Pada bab im ada duva bagian,
bagian yang pertama pembahasan mengenai kesulitan belajar Bahasa Arab
bagi siswa MTs yang berasal dar SD meliputi: faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar Bahasa Arab, faktor-faktor dominan yang
mempengaruhi kesulitan belajar. Adapun bagian yang kedua pembahasan
mengenai tindakan mengatasi kesulitan belajar Bahasa Arab terhadap siswa

yang berasal dari SD dan hasil upaya mengatasinya di MTs Raden Fatah.
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Pada bagian ini terdiri atas tujuan bimbingan belajar keagamaan dalam
mengatasi kesulitan belajar Bahasa Arab bagi siswa MTs yang berasal dari
SD, pembimbing belajar keagamaan dalam mengatasi kesulitan belajar
Bahasa Arab pada siswa MTs Raden Fatah yang berasal dan SD, bentuk
bimbingan belajar keagamaan dalam mengatasi kesulitan belajar Bahasa
Arab pada siswa MTs yang berasal dari SD, metode bimbingan belajar
keagamaan dalam mengatasi kesulitan belajar Bahasa Arab pada siswa MTs
Raden Fatah yang berasal dan SID serta evaluasi dan tindak lanjut hasil
bimbingan belajar keagamaan dalam mengatasi kesulitan belajar Bahasa
Arab pada siswa MTs Raden Fatah yang berasal dari SD.

Bab kelima merupakan penutup yang besisi tentang simpulan dan
saran-saran.

Adapun pada bagian,akhir_adalah, daftar pusataka dan lampiran-

lampiran sebagai pelengkap.



A.

BAB1I

LANDASAN TEORITIK DAN TELAAH PUSTAKA

Proses Belajar Mengajar di Madrasah Tsanawiyah

1.

Pengelolaan Proses Belajar Mengajar Bahasa Arab

Dari data lapangan yang terkumpul dan hasil wawancara penulis
dengan kepala MTs Raden Fatah' diperoleh keterangan bahwa MTs
Raden Fatah dalam pefgelolaan, proses\belajar mengajar mempunyai
sistem dan komponen |yang siemadai.(Guru dengan segala kondisinya
yang berkaitan dengan kemampuan semangat dan materi Bahasa Arab

serta prinsip-prinsip didaktik metodik yang dapat mengembangkan dan

mengaktifkan siswa dalam belajar.

Guru dalam_proses_belajar mengajar selalu_mengacu kepada

petunjuk teknis mapel Bahasa Arab kunkulum DEPAG RI 94, yaitu

mencakup:

a. Perencanaan Pelajaran
1) Rencana Waktu Efektif
2) Penjabaran dan Penyesuaian
3) Program Tahunan
4) Program Catur Wulan
5) Program Satuan Pelajaran
6) Rencana Pembelajaran
b. Pelaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)
1) Kesiapan Fisik dan Mental
2) Kesiapan Intelektual dan Keterampilan
a) Kegiatan Awal
b) Kegiatan Inti
c) Kegiatan Akhir (Penutup)

! Wawancara dengan Drs. Rofi’i (Kepala MTs Raden Fatah, tanggal 3 Februari 2003).

23
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c. Penilaian/Evaluasi
d. Ulangan Harian/Formatif
1) Ulangan Umum
2) Ulangan Akhir™
Dalam pengelolaan mape! Bahasa Arab semua guru Bahasa Arab
MTs Raden Fatah melaksanakan poin-poin dari a sampai ¢. Untuk data-
data ujian akhir atau seperti yang dimaksud butir 3 bagian ¢ hanya
guru-guru kelas 111 a, b, dan c¢. Guru kelas | dan 1I tidak melaksanakan
dan mendatakan.
Perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan guru-guru Bahasa
Arab MTs Raden Fatah dibuat dengan efektif untuk mencapai tujuan,
yaitu pembelajaran yang didasarkan pada perencanaan yang mantap dan
tepat.
Perencanaan KBM Bahasa Arab di MTs ini mencakup beberapa
hal sebagai berikut:
Yang dibuat sebelum dimulai KBM:
a. Menghitung minggu-dalam htahunv/-semester
b. Menghitung minggu tidak efektif selama 1 tahun / semester.
¢. Menghitung jumiah minggu efektif.
d. Menghitung jam efektif dalam 1 tahun / semester.
Untuk ulangan formatif, umpama mengadakan ulangan harian
8 X dalam satu semester, maka jam efektifnya 35 — 8 jam = 27 jam

pelajaran.

? Departemen Agama RI: Kuriklylum Pendas Bercii Khas Agama Islam, Petunjuk
Teknis Mapel Bahasa Arab, cet 1 (Jakarta: Dirjen Binbaga Islam, 1996), him. Vii-viii.
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Program Satuan Pelajaran

Setiap satu pelajaran dibuatkan SP. Dalam 1 semester ada 4

pelajaran (4 Dars), maka dibuat 4 SP.

Pelaksanaan KBM

Sebelum melaksanakan KBM, guru Bahasa Arab mengadakan

kesiapan kesiapan:

a.

Kesiapan mental dan fisik berupa kesehatan jasmani, penampilan
baik, rapi, bersih dan|meyakinkan\juga sehat rohani dalam arti
berkepribadian baik, bersikap dewasa.
Kesiapan intelektual dan keterampilan yakni kemampuan berpikir
obyektif, kreatif, =kritis 'dan mempunyai penguasaan yang
memadat dalam ‘mapel Bahasa ‘Arab. Sedang keterampilannya
siap dalam bidang pengelolaan pembelajaran secara efektif sesuai
dengan keterampilan pembelajaran Bahasa Arab di kelasnya
masing-masing.  Secara garis besarnya pelaksanaan KBM mapel
Bahasa Arab'di.M7TsRaden Fatah meliputi-3 tahap kegiatan yaitu:
1) Kegiatan awal, yaitu melakukan:

a). Salam, berdoa, menertibkan kelas dan mengkondisikan

siswa siap belajar.
b). Melaksanakan appersepsi / memeriksa PR bila ada.
c). Mengenalkan materi yang akan diajarkan.

d). Menghubungkan dengan pelajaran yang lalu
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2) Kegiatan inti, membimbing, melatih dan mengajar dengan
metode yang efektif dan menarik serta mengunakan kegiatan
yang bervariasi, agar siswa berperan aktif dalam KBM
dengan memperhatikan kegiatan inti sebagai berikut;

a) Mengatur waktu secara proporsional.

b) Melatih, membimbing siswa secara individual, klasikal
maupun secara kelompok.

c) Memberi pelatihan yang sama kepada setiap siswa.

d) Mendalam: yang'sulit dipahami siswa.

e) Tidak menyimpang dari rencana.

f) Menciptakan suasana pembelajaran aktif, kreatif dan
menyenangkan.

g) Menuliskan hal-hal yang penting di papan tulis.

i) Merumuskan kesimpulan.

3) Kegiatan 'penutup;- /dengan” ‘memberi tugas/PR dan
menenangkan kelas.

Pendukung proses belajar mengajar Bahasa Arab di MTs
Raden Fatah itu:
1) Dalam hal Hasil Belajar/dokumen prestasi siswa adanya
pembenahan mlai semester dan nilai UAS.
2) Ekstrakurikuler.
Adapun komponen prinsip didaktik metodik yang dapat

mengembangkan dan mengaktifkan siswa sehingga cenderung kepada
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kegiatan, kesediaan, kemampuan, pertumbuhan bakat/sikap, semangat
dan keaktifan kepada pembelajaran Bahasa Arab dalam proses
pembelajaran Bahasa Arab dalam proses pembelajaran Bahasa Arab
yang mendukung komponen tersebut ialah :

1) Buku catatan pelajaran Bahasa Arab

2) Buku paket/penunjang/LKS Bahasa Arab.

3) Buku-bukwlembar tugas atau PR.

Pengorganisasian  komponen-komponen PBM yang dilak-
sanakan pada pengelolaan peémbelajaran Bahasa Arab di MTs Raden
Fatah betul-betul definitif. ‘Hal' imi| sesuai dengan apa yang
dikemukakan Ngalim Purwanto:

“Suatu perubahan yang-terjadi melalui‘latihan atau pengalaman dalam
arti kematangan. Tidak dianggap belajar seperti perubahan-perubahan
pada diri*seorang” *

Adapun menurut Nand Sudjand,  Suatu proses yang ditandai
adanya perubahan pada’diri seseorang, Perubahan sebagai hasil proses
belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk hasil pengetahuan-
nya. keterampilannya kecakapannya, dan kemampuannya serta daya

penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu.

* Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Cet. TV (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1985}, him. 81.

* Nana Sudjana, Dasa-Dasar Proses Belajar Mengajar, Cet II (Bandung: sinar Baru,
1988). him. 20.
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Dari berbagai pengertian belajar sebagaimana tersebut di atas,

dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar merupakan upaya individu

dalam mengubah pengetahuan, keterampilan maupun kepribadian

melalui latihan atau pengalaman.

Adapun mengajar menurut Engkos Koswara:

“Mengajar adalah membimbing seorang atau sekelompok
orang supaya belajar berhasil.”

Menurut Nana Sudjana; bahwa:

“Mengajar adalah membimbing siswa belajar mengatur dan
mengorganisasi | lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga
dapat mendorong; menumbuhkan siswa melakukan kegiatan

belajar.” ©

Dari beberapa pengertian mengajar sebagaimana disebutkan di

atas dapat dunterpretasikan bahwa mengajar terkandung faktor-faktor

membimbing, memberi/motivasi-dan menumbulikan siswa melakukan

kegatan belajar.

Selanjutnya, pengertian proses.belajar:

“Bahwa proses belajar adalah interaksi edukatif yang
memerlukan perencanaan yang matang baik prosedur
pelaksanaan maupun kriteria dan patokan minimum
keberhasilannya.”

* Engkos Koswara, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, cet. 1 (Jakarta:
Rineka Cipta, 1984), him. 1.

¢ Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, cet. 11 (Bandung: Sinar Baru,

1988), him. 20.

" Hasibuan. Proses Belaiar Mengaiar. cet | (Bandung: Remaia Rosda. 1986). him, 44.
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Dalam buku petunjuk teknis pengajaran di Sekolah Dasar
ditulis sebagai berikut :

Proses belajar mengajar merupakan suatu sistem yang
memiliki berbagai komponen yang saling terkait dan
berpengaruh antara yang satu dengan lainnya, yaitu
kemampuan, kemauan, serta motivasinya, guru dengan segala
kondisinya yaitu kemampuan, semangat, bahan/materi, alat
serta lingkungan sumber belajar. Komponen-komponen
tersebut mempunyai peran dan fungsi masing-masing. Proses
belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik apabila guru
dapat mengorganisasi/mengelola seluruh komponen yang ada
secara baik. Mengelola proses belajar mengajar adalah
berusaha merencanakan/dan memlai serta menyelenggarakan
tindak lanjut kegiatan-kegiatan  belajar mengajar di kelas,
untuk dapat mengelola proses belajar mengajar dengan baik
ada beberapa’) prinsip./ didaktik dan prinsip-prinsip
mengaktifkan | siswa, dalam -mengaktifkan proses belajar
mengajar yang harus diketahui oleh guru. *

2. Kedudukan Guru dan Siswa di MTs

Untuk mengetahui kedudukanrguru.dan siswaMTs Raden Fatah
lebih jauh, penulis melakukan wawancara,dengan kepala MTs Raden
Fatah.”

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh keterangan bahwa guru-
guru Bahasa Arab dan guru-guru PAI yang lain bertanggung jawab
dalam membern pertolongan kepada siswa dengan indikator sebagai

berikut:

¥ Departemen P dan K, Petunjuk Teknis Pengajaran, (Jakarta: Dikdasmen, Proyek
Peningkatan Mutu Pendas, 1991/1692), him. 26.

® Wawancara dengan Kepala Sekolah MTs Raden Fatah tanggal 3 Februari 2003.
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a. Dalam pengelolaan PBM mereka mempunyai kesiapan-kesiapan
yang memadai, sejak dari kesiapan mental dan fisik sampai dengan
kesiapan intelektual dan keterampilan.

b. Dalam tindak lanjut, setelah mengadakan evaluasi pada setiap dars
(pelajaran/pokok bahasan) mengadakan analisis yakm siswa yang
nilainya kurang dari 7,5 diadakan perbaikan dan yang lebih dani 7.5
diadakan pengayaan. Dengan.demikian karena mayoritas yang mlai
Bahasa Arabnya kurang dari 7,5 adalah mereka yang berasal dan
SD, maka guru-guru Bahasa Atab MTs Raden Fatah memberi
pertolongan mereka dengan cara mengadakan perbaikan yang secara
tidak langsung mengelompokkan mereka yang berasal dari SD.

Tindak lanjut mercka dalam mengatasi kesulitan belajar ini
bukan hanya perbaikan dan/pengayaan;.ie€tapi m¢mben.motivasi kepada
mereka agar ikut kegiatanekstra kunikuler belajar keagamaan.

Adapun kedudukansiswa.di MTs®RadenFatah dalam PBM ini
dipandang sebagai satu kesatuan sistem manusia yang memiliki
kebutuhan dan menuntut untuk memenuhi kebutuhan tersebut
semaksimal mungkin serta merupakan obyek pendidikan yang aktif,
kreatif dan produktif namun bukan sebagai obyek pengajaran semata-
mata karena dalam PBM mereka harus aktif.

Untuk mencapai sistem tersebut di atas MTs Raden Fatah tahun

ajaran 2002/2003 memberdayakan 3 orang guru Bahasa Arab. Untuk
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kelas 1 A, B dan C, Fudioli Anwar, untuk kelas II A, B dan C, Abdul
Aziz, S.Ag. dan untuk kelas III A, B dan C, Fahrurozi.

Dengan demikian diharapkan pelaksanaan PBM mapel Bahasa
Arab akan intensif dan guru-gurunya benar-benar bertanggung jawab
dalam perkembangan anak didiknya dalam ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik mereka.

Hal senada mengenai kedudukan guru dan siswa MTs juga
dikemukakan oleh Surya-Subrata bahwa:

Guru juga berarti orang, dewasa yang bertanggung jawab
memberi pertolongan kepada anak didik dalam perkembangan
jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat kedewasaannya,
mampu berdin sendiri dan memenuhi tugasnya sebagai hamba
dan khalifah Allah SWT. dan mampu berkiprah sebagai mahiuk
sosial, dan sebagai-mahtuk individu yang mandiri.'

Guru itu pengajar juga pendidik sebagaimana tersebut dalam
Undang-Undang:\Sistem/Pendidikan Nasional Th. '1989.Bab VII ayat (3)
bahwa arti guru adalah”tenaga spendidik yang pekerjaan utamanya
mengajar. “Kedudukan, sebagai pendidik.-ataupun pengajar merupakan
faktor penentu kesuksesan setiap usaha pendidikan.”'' “Dalam proses
belajar mengajar guru memegang peranan sebagai sutradara sekaligus

aktor. Artinya, pada gurulah tugas dan tanggung jawab merencanakan

dan melaksanakan pengajaran di sekolah.” **

10

Surya Subrata, Beberapa Aspek Dasar Pendidikan, cet. 1 (Jakarta: Bina Aksara,
1983), him. 26.

"' Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, cet TV (Jakarta: Bulan
Bintang, 1979), him.24.

"2 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar, hlm. 166.
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Dalam teon ilmu pendidikan Islam, guru atau pendidik adalah orang
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan
mengupayakan perkembangan seluruh potensi afektif, kognitif maupun
psikomotorik. "

Dalam paradigma Jawa disebutkan bahwa guru diidentikkan dengan
makna digugu dan ditirn. Namun dalam paradigma baru, guru tidak
hanya bertugas sebagai pengajar, tetapi juga sebagai motivator dan
fasilitator proses belajar mengajar yaitu relasi dan aktualisasi sifat-sifat
Ilahi manusia dengan cara mengaktualisasikan potensi-potensi manusia
untuk mengimbangi kelemahan-kelemahan yang dimiliki. *

Dalam pelaksanaan tugasnya, seorang guru dituntut untuk mempunyai

seperangkat prinsip kegutuan. Prinsip Keguruan itu dapat berupa:

a. Kegiatan dan kesediaan untuki mengajar seperti memperhatikan
kesediaan, kemampuan, pertumbuhan dan perbedaan anak didik.
Membangkitkan anak didik.

Menumbuhkan bakat dan sikap anak yang baik.

Mengatur proses belajar-mengajar-yang baik.

Memperhatikan  /perubahaniperubahan  kecenderungan  yang
mempengaruhi proses belajar-mengajar.

Adanya hubungan manusiawi dalam proses belajar mengajar.'’

opo o

ar

Selanjutnya mengenai kedudukan siswa, Muhaimin dan Abdul
Mujib menulis sebagai-berikut:

a. Anak didik bukan miniatur. orang dewasa,\ia mempunyai dunia
sendiri, sehingga metode belajar mengajar tidak boleh disamaklan
dengan orang dewasa.

b. Anak didik mengikuti periode-periode perkembangan tertentu dan
mempunyai pola perkembangan serta tempo dan iramanya.

¢. Anak didik memiliki kebutuhan dan menuntut untuk memenuhi
kebutuhan 1tu semaksimal mungkin.

% Ahmad Tafsir, Iimu Pendidkan Dalam Perspektif Islam, cet. 1 (Bandung: Rosda
Karya), him. 75.

'* Hasan Langgulung, Pendidikan Islam Menghadapi Abad 21, cet. 1 (Jakarta: Pustaka
Al-Husna, 1988), him. 86.

'* Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama dan Kesehatan Mental cet. 1 (Jakarta: Bulan
Bintang, 1975 ), hlm. 23,
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d. Anak didik memiliki perbedaan antara individu dengan individu
yang lain, baik perbedaan yang dipengaruhi oleh faktor individu
maupun faktor eksogen (lingkungan) yang meliputi segi jasmaniah,
intelegensia, sosial, bakat, minat dan lingkungan yang
mempengaruhinya.

e. Anak didik dipandang sebagai kesatuan sistem manusia.

f Anak didik merupakan obyek pendidikan yang aktif dan kreatif serta
produktif.'®

Dari berbagai uraian tentang kedudukan guru dan siswa
sebagaimana tersebut di atas dalam proses belajar mengajar im1 dapat
dideskripsikan bahwa guru itu adalah pengajar juga sebagai pendidik,
atau pendidik yang pekerjaan utamanya mengajar yang dapat
menentukan faktor kesuksesan setiap usaha pendidikan, bertanggung
jawab terhadap perkembangan anak didiknya baik dalam aspek afektif,
kognitif maupun psikomotorik;, Di samping sebagai pengajar guru juga
berfungsi sebagai motivator dan fasilitator proses belajar mengajar yang
dapat mengaktualisasikan poteénsi<potensy manusia untuk) mengimbangi
kelemahan-kelemahan yang dimilikinya.,Dan kedudukan siswa dalam
proses belajar mengajar-bukan sebagai-obyek;pengajaran semata-mata
namun dalam proses belajar mengajar siswa harus aktif, oleh karena
upaya perkembangan yang ditekankan guru hanya sampai batas

maksimalnya pada pengarahan saja, untuk menghindari siswa pasif dan

terporsir.

** Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, cet I (Bandung: Trigenda
Karya, 1993), him. 181.
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3. Materi dan Metode Belajar Mengajar di MTs

Materi mapel di MTs, pada dasarnya berbeda dengan materi dan
PBM yang disampaikan pada SLTP atau pendidikan umum yang lain
yang setingkat dengan MTs Materi yang disampaikan pada MTs
menitikberatkan pada materi-materi keislaman dengan dipadu oleh ilmu-
ilmu umum sebagaimana layaknya pendidikan di SLTP pada umumnya.
Keterangan selanjutnya hasil wawancara dengan Kepala MTs Raden
Fatah, bahwa untuk pelajaran’Bahasa Arab MTs Raden Fatah program
pengajarannya mengacu GBPP MTs'Depag RI Th. 19947 kelas I ada 12

pokok bahasan, yaitu:

PB.a. Ta’aruf dengan-15 mufrodat, (dan struktur kalimat yang

menggunakan d ¥4 e

PB.b. Tentang S LE 4+ yieana
PB.c. Tentang 4oy yaal) C-JUJ‘\J\ + 3_0e B LAY s
PB.d. Tentang By (1_4333
kalimat 3 e Jiala paia

PB.e. Tentang Joadll + (u-n‘ + J
PB.f Tentang L}:" dan struktur kalimat mengandung ‘J.ﬁj\ < }3‘
PB. g Tentang A4l o
PrUR L

PB. h. Tentang ) qa + f""ﬁ‘“ iy

"7 Departemen Agama, GBPP MTs Pelajaran Bahasa Arab, Lampiran II Keputusan
MENAG R1 No. 372 Th. 1993 Tanggal 22-12-1993, him, 10
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PB.i. Tentang a5al) LI T
PB.j. H—-‘M\ + kata perintah
PB. k. Tentang O sl 4 angka1-10

PB.1. Bacaan, insa, mufrodat dan struktur kalimat

Pada Kelas IT Ada 12 Pokok Bahasan (PB)

PB.a. Tentang Aclull &S+3 yic a0l oY) + Basd gl At

PB.b. Tentang Al Al a4+ 8 lae Jad
PB.c. Tentang Ll JaeW) (o + & luaa Jab
PB.d. Tentang Al Y Ll 4 ¢ jlias Jad
PB.e. Tentang el i CaS + Jeld + 4y J gia
PB.f Tentang et asS + Al Aaa
PB.g Tentang SURl a4 | <)
PB.h. Tentang A joal) AiSa + & jlima Jab+
PB.i. Tentang A paall dyggall 4 Jalatll Y 4+ )
PB.j. Tentang Lgall + Ol aen
PB. k. Tentang Al 830 aan + alladl Eugal) aea

PB.1. Mengulang materi esensial tentang percakapan, bacaan dan
insya muwajjah dengan menggunakan mufrodat serta struktur
kalimat.

Untuk Kelas I1I, Ada 11 Pokok Bahasan ( PB )

PB. a. Tentangd}w_)}‘ Dl SNy Jaall (L_;.._t-}-.:_)u) &_)L.’-_-;.e Uad



PB.

PB.

PB.

PB.

PB.

PB.

PB.

PB. 1

h.

1.

PB. .

Tentang
Tentang
Tentang
Tentang
Tentang
Tentang
Tentang
Tentang

Tentang
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Obsaa ) o o + 120

shill ye + LAl Y + W+ il Jad
Jind) el + (gl ol ity o
A el ) gl + <43 yia

el BlA 4+ a3 3 (A0

A Al Hhalie + Caal 4B 3 je (D0
SIS + et Jud

zal) + Juaiil) ol

Wi yda 4 Jaadilh and

PB. k. Tentang murojaah-tema yang lalu.

Dalam penyajian PBM Bahasa-Atabmateri sebagaimana tersebut di atas

dituangkan dalam bentuk buku paket kelas 1, kelas 2 dan kelas 3 MTs

Oleh karena KKM MTs Kabupaten-Tegal buku paket yang dipacu

GBPP MTs tahun 1994{ mdsih dipandang/belum sesuai benar dengan

kebutuhan maten Bahasa..Arab, untuk-MTs .Raden Fatah dalam

pengelolaan PBM Bahasa Arab mengikuti KKM MTs Kabupaten Tegal

yakni untuk melengkapi materinya dengan LKS (Lembar Kerja Siswa),

yang pokok Bahasan dan temanya dipacu dalam bentuk-bentuk

1.

2.

W

I
e
I3 _)§
QL.\_._\).J:I
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Adapun mengenai metode pembelajaran Bahasa Arab di MTs
Raden Fatah, menurut keterangan kepala MTs Raden Fatah'® dari hasil
wawancara dengan beliau lebih jauh, bahwa guru-guru Bahasa Arab
menyajikan pelajaran Bahasa Arab pada realisasinya menggunakan
metode apa saja yang dianggap paling tepat untuk diterapkan ke dalam
PBM Bahasa Arab sesuai dengan pokok dan sub pokok Bahasan yang
sedang diberikan guru dan telah dipandang mengena tujuan. Walaupun

dalam pembelajaran mapel Bahasa Arab ada metode khusus.

Memang kalau ditglity lebih lanjut metode khusus pembelajaran
Bahasa Arab itu ada tersendiri, sebagaimana yang dirinci Mulyana
Sumardi dalam buku Metode Belajar.Mengajar Bahasa Arab karangan
Juwairiyah Dahlan'® bahwa metode khusus pembelajaran Bahasa Arab
itu ada 15 yaitu: 1) Direct/Method;.2) Natural Method;-3) Psichological
Method; 4) Reading Meéthod; 5) AGramar Method; 6) Translation
Method; 7) Electic Method; 8) Unit Method; 9) Language Method; 10)
Mim-mem Method; 11. Practice Theory Method; 12. Cognate Method,
13) Dual Language Method; 14) Conversation Method; 15) Basic
Method. Menurut Kepala MTs Raden Fatah lebih jauh, bahwa metode
yang dianggap tepat untuk penyajian PBM Bahasa Arab, kebanyakan

metode yang digunakan dalam proses pencapaian tujuan (Pendidikan

'® Wawancara dengan Kepala MTs Raden Fatah, tanggal 3 Februari 2003,

' Juwairiyah Dahlan, Metode Belajar Mengajar Bahasa Arab, ( Surabaya: Al- Ikhlas,
) him. 103.
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Islam) pendekatan keagamaan, kemanusiaan, dan ilmu pengetahuan
seperti metode 29.)3*5‘ is.’&ﬂ-'-” (mendengarkan atau menyimak ucapan-

ucapan), metode 2‘-.-.'-5\ _)33*-“\ (induktif) dan metode “:‘-"33-’! {campuran).
. Evaluasi Pembelajaran di MTs Raden Fatah

Dalam keterangan kepala MTs Raden Fatah®® lebih lanjut,
bahwa penilaian pembelajaran Bahasa Arab di MTs Raden Fatah
bertujuan memberi umpan balik kepada guru, memberi informasi tingkat
keberhasilan belajar Bahasa Afab bagi-siswa, menentukan nilai dan
indek prestasi siswa untuk laperan keépada orang tua atau wali murid.
Pelaksanaannya mengacu-dari buku Petunjuk Teknis Mapel Bahasa

Arab.

a. Ulangan Harian

1) Dilakukanpada akhir-setiap satu-unit pembelajaran atau program
Satuan Pelajaran.

2) Hasil penilaian ulangan harian menjadi salah satu bahan untuk
menentukan nilai‘rapor:

3) Dilakukan dengan mempergunakan-tes hasil belajar,

4) Hasil ulangan harian dinyatakan secara kuantitatif skala 0 — 100.

5) Seorang siswa dinyatakan berhasil dalam ulangan harian apabila
mencapail taraf penguasaan sekurang-kurangnya 65 %, atau 6,5.

6) Suatu kelas dinyatakan tuntas belajar bila siswa rata-rata
mendapat 6,0.

b. Ulangan Umum.

1) Dilakukan pada akhir semester.

2) Bertujuan untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran khusus
yang telah dirumuskan pada seluruh unit pembelajaran telah
tercapai.

3) Hasil ulangan umum menjadi salah satu bahan dalam
menentukan nilai rapor.

% Kepala MTs Raden Fatah, Ibid, Wawancara tanggal 3 Februari 2003,
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4) Seorang siswa dinyatakan berhasil dalam ulangan umum apabila
mencapai taraf penguasaan sekurang-kurangnya 60 %, atau
memperoleh nilai sekurang-kurangnya 6,0.

5) Hasil nilai dinyatakan secara kwantitatif ( minimal satu angka di
belakang koma ) dengan skala 0-100.

¢. Ujian Akhir

1) Dilakukan pada akhir kelas 1l

2) Bahan ujian akhir mencakup bahan pembelajaran kelas I, II dan
111

3) Hasil ujian akhir dapat digunakan sebagai kriteria seleksi siswa
untuk menempuh pendidikan yang lebih tinggi.

4) Ujian akhir dapat dilaksanakan secara nasional. Dari
pelaksanaan KBM dan hasil penilaian tersebut di atas dapatlah
dilakukan suatu analisis yang bertujuan:

a) Menentukan apakah—ketuntasan belajar siswa baik
perorangan, kelompok maupun klasikal lebih tercapai apa
belum.

b) Menentukan program perbaikan-pengayaan.

c¢) Menentukan nilai ‘keémajuan -dan prestasi belajar siswa
dengan rumus nilai rapor:

NR =NH + 2 NU

3
NR = Nilat Rapor (dalam bilangan bulat)
NH=  Nilai rata-rata ulangan-harian

NU=  Nilai ulangan umum (belum dibulatkan)

Qleh karena, penilaian-bersifat menyeluruhy ' maka kegiatan
ekstra kumkuler mendapattempat'dalam’penilaian:

Penilaian dapat.dilakukan secara kwalitatif, misal melalui tes
tulis, lisan atau perbuatan/praktek, \observasi dan wawancara.
Adapun kriteria penilaian sebagai berikut :

a. Amat baik (80 - 100"

b. Baik (70-79)

c. Sedang ( 6069 )

d. Kurang(- -60)

Seorang siswa dapat ditentukan naik atau tidaknya ke kelas yang
lebih tinggi nilai minimal lulus 6,0 (¢enam koma nol).”?'

Penggunaan tes yang dilaksanakan pada penilaian Bahasa
Arab MTs Raden Fatah:

1. Tes Uraian

! Departemen Agama RI, Petunjuk Teknis Mata Pelajaran Bahasa Arab, him. 44-47.



B.

40

2. Tes Obyektif
3. TesLisan

4. Tes Perbuatan.?

Mata Pelajaran Bahasa Arab Siswa MTs Raden Fatah

1.

Bahasa Arab Sebagai Salah Satu Mapel PAI di MTs Raden Fatah

Keterangan kepala MTs Raden Fatah berikutnya menjelaskan
bahwa Bahasa Arab yang 'diajatkan di\MTs, pada garis besamya

meliputi unsur bahasa dan kegiatan berbahasa.

a. Unsur Bahasa.
1) Bentuk kata (Sorfi)
) sl
by S WY @9y untik mufrad
o) e untik mufraddatjamak’
d) % dan S
e) Beberapa o W b gan Ol B la
f) A8 + aea
g) Uyasad melipui U ¢ ol ¢ A ¢ g

2 Wawancara dengan Kepala MTs Raden Fatah, tanggal 3 Februari 2003.



2)

h) ad
1) Fiil oole ¢ 8JL~2=A ¢ J-ﬂi dengan berbagai tasrifnya
2) e N o Y Yang tinggi frekuensinya.
H s
1) Beberapa wJ.;-“ a5
2y AUl Yy ¢ Lallly « of ¢ o
M‘ (’Y sebelum &J\-\'ﬂﬁ d’ﬁ
Struktur Kalimat
Struktur kalimat yang mengandung jabatan kata.
a) Jold gari (el e g 8 s Juaie jpaua
byp 43 Uoria  gari osllaaul
o) #18s [ Cari _#\s Aulldan e
4 ¢\ [ 5 dari
— benda dan kata sifat
— s [ Gk
— &J\-ﬁ'ﬂﬁ Ljﬂ dengan _):.‘M
kembali kepada
e) < gaia Caxd
 Audadl dal)
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3) Mufrodat

Mufrodat yang diajarkan secara komulatif berjumlah +
700 kata serta ungkapan/idiom yang komunikatif dan tinggi
frekuensinya dalam kehidupan sehari hari siswa yang berkenaan
dengan lingkungan sekolah dan rumah serta yang berhubungan

dengan akidah, ibadah dan akhlaq.

b. Kegiatan Berbahasa
1) Bercakap, dalas

2) Membaca B8} _#
3) Mengarang ¢L'3-'\

Dari pengembangan mufrodat sebagaimana tersebut di atas dapat
dideskripsikan bahwa:

a. Dalam mempelajari “Al Qur’an\dan Hadis Nabawi memerlukan
kemampuanybahasa-Arab:

b. Dalam mempelajari syariat Islam perlu kemampuan bahasa Arab.

c. Dalam mempelajari sejarah dan kebudayaan Islam memerlukan
kemampuan bahasa Arab.

Jadi kemampuan bahasa Arab itu sangat mempengaruhi dalam
mempelajari Al Qur’an, Hadis, Figh, dan sejarah kebudayaan Islam. Ke
empat cabang ilmu im dengan bahasa Arab dalam Madrasah
Tsanawiyah termasuk kelompok mata pelajaran yang bercini khas

Agama [slam. (lihat halaman 6).
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Kemudian Bahasa Arab di MTs ini dianggap penting untuk
memahami pengetahuan Agama Islam. Yang dimaksud pemahaman
terhadap pengetahuan Agama Islam adalah untuk memahami pelajaran
Al Qur’an, Al Hadis, Figh, dan SKI (iihat halaman 9).

Di samping sebagaimana disebutkan di atas tersebut pelajaran
Bahasa Arab di MTs itu termasuk salah satu dari mapel PAI, oelh
karena itu Bahasa Arab dengan maple PAI yang lain satu sam lainnya
tak dapat dipisahkan.

Selanjutnya dalam-wawancata dengan penulis A. Rofi’i (Kepala
MTs Raden Fatah)® menjelaskan bahwa tolok ukur pembelajaran
Bahasa Arab di MTs Raden Fatah adalah mengacu pembelajaran Bahasa
Arab yang termaktub dalam GBPP yang mempunyai pengertian, fungsi ;
tujuan dan ruang lingkup khusus, yakni;

a) Pengertian:
Pelajaran bahasa Arab™adalah" suatu” proses pendidikan yang
diarahkan untuk mendorong, membimbing,-mengembangkan dan
membina kemampuan berbahasa Arab baik secara aktif maupun
pasif serta menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab.
Yang dalam hal ini adalah bahasa Arab Fusha.

b}  Fungsi
Pelajaran bahasa Arab yang diajarkan di MadrasahTsanawiyah

berfungsi sebagai bahasa Agama dan ilmu pengetahuan di

B Ibid.



d)

samping sebagai alat komunikasi, oleh karena itu pelajaran bahasa
Arab di MTs merupakan bagian mata pelajaran yang tak
terpisahkan dari mata pelajaran pendidikan Agama Islam sebagai
keseluruhan.

Tujuan

Pelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah bertujuan agar
siswa dapat menguasai secara aktif perbendaharaan kata Arab
Fusha yang berjumlah 700 kata dan ungkapan dalam berbagai
bentuk kata dan pola“kalimat dasar-yang diprogramkan sehingga
dapat digunakan sebagai alat komunikasi dan sebagai dasar
memahami buku-buky Agama Islam yang sederhana, di samping
Al Qur’an dan Hadis:

Ruang Lingkup

Untuk mencapai keterampilan komunikasi diperlukan pengetahuan
dan keterampilan ‘bahasa~Arab yang dijabarkan dalam kurikulum
dalam bentuk:

1) Unsur-unsur bahasa.

2) Kegiatan berbahasa

Sejalan dengan pengertian bahasa dan fungsi mata pelajaran
bahasa Arab yang telah diuraikan di depan bahwa lingkup
pembelajaran bahasa Arab adaiah :

1) Unsur-unsur bahasa.

2) Keterampilan berbahasa



3) Tata bahasa

4) Kosa kata dan

5) Bentuk kata (sarfl) yang disajikan dalam konteks, yaitu dalam
kaitannya dengan keterampilan tertentu yang
dibelajarkan, bukan sebagai materi pembelajaran tersendir.
Tata bahasa, teori pengembangan kosa kata, teort shorfy
sekedar pendukung atau alat penjelas.

Dengan kata lain! lingkup pembelajran bahasa Arab harus

diarahkan kepada keterampilan berbahasa.

Tabel 1.1

Bagan Keterampilan Berbahasa

KETERAMPILAN
BERBAHASA RESEPTIF PRODUKTIF
Lisan Menyimak Berbicara
Tertulis Membaca Menulis

Dalam keterampilan berbahasa seperti yang diuraikan di atas
termasuk kemampuan fungsional bahasa untuk berkomunikasi
para siswa hendaknya mendapat kesempatan seluas-luasnya untuk

bertanya, menguraikan, mengungkapkan (pendapat, gagasan,

perasaan, harapan, pengalaman) dan seterusnya. **

* Departemen Agama RI, Kurikulum Pendas Berciri Khas Agama Islam Madrasah
wawiyah Petunjuk Teknis Mata Pelajaran Bahasa Arab, cet. I {Jakarta: BINBAGA ISLAM,

5/1997), him. 4-8.

sedang
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2. Kemampuan Berbahasa Arab dan Berbagai Aspeknya.

Kemampuan berbahasa Arab dapat dibedakan menjadi dua macam :
Pertama kemampuan berbahasa Arab aktif, yaitu kemampuan
berkomunikasi baik secara lisan yaitu dapat berbicara lisan yaitu

dapat berbicara dengan orang lain maupun secara tertulis seperti
membuat karangan.

Kedua kemampuan berbahasa pasif yaitu berkemampuan untuk
memahami pembicaraan orang lain dan kemampuan mamahami
bacaan.

Kemampuan berbahasa Arab serta sikap positif terhadap bahasa
Arab tersebut sangat-penting, karena sangat membantu siswa
dalam memahami (sumber agama- [slam, yaitu Al Qur’an dan
Hadis.

Adapun aspek kemampuan berbahasa Arab Mulyanto Sumardi,*®
dalam bukunya Pedoman Pengajaran Bahasa Arab di Perguruan Tinggi
Agama [slam mengemukakan sgbagai berikut:

a Kemampuan reseptif (menerima).

Tingkat kemahiran ini meliputi

1) Keterampilanmenyimak (&L“:W‘)

2) Keterampilan membaca (39‘_)5)
b Kemampuan ekspresif (mengeluarkan)

Tingkat kemahiran ini meliputi

a). Keterampilan berbicara (:\3-‘\-5-0)

b). Keterampilan menulis (:\.1\35.)

2 Ibid., him. 5.

%% Mulyanto Sumardi, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab di Perguruan Tinggi Agama
sfam, (Jakarta: DEPAG R, 1970), him. 118.
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Dalam proses pembelajaran bahasa Arab kemampuan berbahasa
adalah menjadi tujuan guru dan siswa, maka faktor-faktor/unsur-
unsurnya perlu diterapkan kepada para siswa agar mereka tidak
merasakan sulif dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab, bahkan sesuai
dengan yang tersirat dalam pengertian, tujuan dan fungsi mempelajari
bahasa Arab di MTs karena pelajaran bahasa Arab adalah termasuk
salah satu pelajaran PAl dan tak terlepaskan dengan bimbingan
keagamaan dalam upaya mengatasi kesulitan belajamya. Dengan
mempelajari bahasa Arab- pada tingkatan kemampuan berbahasa Arab
in1 maka akan membantu; siswa dalam memahami seluruh mapel PAI
khususnya. Pada akhirnya‘upaya siswa untuk mampu berbahasa Arab ini

perlu mendapat bimbingan:

Kesulitan Belajar Bahasa.Arab Bagi Siswa MTs Raden Fatah yang

Berasal dari SD

Bagi mereka yang berasal dari SD memang mengikuti pelajaran
Bahasa Arab merasakan sulit sebab pelajaran Bahasa Arab di MTs adalah
perluasan dan pengembangan dari MI. Di samping itu mereka yang berasal
dari SD hanya 1 (satu), yang mana setiap PAI ini sangat berkaitan dan

membutuhkan kemampuan berbahasa Arab.

Dalam menghadapi mereka yang berasal dari SD sedemikian rupa

itu guru-guru Bahasa Arab MTs Raden Fatah® yang pada tahun ajaran
g y

" Wawancara dengan guru-guru Bahasa Arab, tanggal 17 Februari 2003.
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2002-2003 ini yang kelas 1 a, b, dan ¢ diampu oleh Fudloli Anwar, kelas II

a, b dan ¢ oleh Abdul Aziz, S.Ag. dan kelas IIl a, b dan ¢ oleh Fahrurozi

masing-masing kompromi dalam melaksanakan:

1. Mencari faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar mereka.
Berdasarkan lembar pengamatan masing-masing kelas, dari 127 siswa

yang berasal dari SD
a. Faktor jasmani mercka baik dan faktor rohaninya pun rata-rata baik.

b. Faktor dari tujuan, guru, mater dan‘faktor metode yang dominan
mempengaruhi  kesulitan\ belajar 'mercka, yang paling dominan

adalah materi.

Karena mereka int.sejak di SD tidak ada pelajaran Bahasa Arab
sama sekali, sedangkan dalam guru.menyampaikan materi mapel Bahasa
Arab di masing-masing kelas baik di kelas I, II maupun di kelas III, baik
yang berasal dari MI maupun yang berasal dari SD sama, jadi jelas yang
dari SD 1ini layak mengalamikesulitan.

Berdasarkan kesimpulan lembar pengamatan guru-guru Bahasa
Arab MTs Raden Fatah, bahwa yang paling dianggap sulit dalam bidang

materi pembelajaran Bahasa Arab, itu ada 4 (empat) macam

a. Tentang 38 /kosa kata
Tentang A i , karena berdasarkan materi dalam GBPP

Bahasa Arab target kosa kata mencapai 700 kata. Mereka yang dari
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SD menganggap hal yang baru, sedang yang berasal dari MI

minimal rata-rata mereka sudah menguasai 400 kata.
b. Tentang ‘-.-"Jr—,‘ /uraian jabatan kata

Mengi'rob itu berarti menguraikan jabatan kata dalam
kalimat . Dalam ’rab harus menentukan mana fiil, maful, fail,
mana yang huruf, yang mana kesemuanya harus dijelaskan fiil apa
fiil madi atau amar dan dilengkapi mufrod atau jamak mudzakar
atau muanasnya. Demikianjuga apabila kata tersebut jabatan dalam
kalimatnya sebagai maful; Maf'ul “bih atau maf’ul mutlag dan
diterangkan alamatnya rofa Jatau nasab demikian sama kata itu
dideskripsikan sampai-kedudukan huruf.

Hal  iny, yang  berasal-dari-MI_saja belum, tentu mampu
menguraikan secara benar dan sempurna seperti yang dikehendaki
oleh guru Bahasa Arab, apalagi bagi mereka yang berasal dan SD
yang dasarmya sama-sekali tidak ada:

c. Tentang > /gramar/sintak

Yang diajarkan secara formil disiplin ilmu nahwu, seperti
kitab Al Ajurumiyah, Awamil, Amriti, Mutamimah dan Alfiyah
dalam bentuk kitab kuning ity tidak diajarkan di MTs namun dalam
GBPP Bahasa Arab MTs ada materi yang membahas pokok bahasan

yang berkaitan dengan iimu nahwu.
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d. Tentang 8 _ya /morfologi/perubahan bunyi kata.

Yakni ilmu yang mempelajan perubahan bentuk kata sesuai
dengan jabatannya dalam suatu kalimat, serta mempelajarn
perubahan-perubahan bentuk dari fiil madi, mudori, ful amar, dari
1sim fail atau isim maf’ul masdar isism zaman makan maupun isim
alat . Walaupun di MTs tidak diajarkan @ pa seperti

Ay yoal)l CNEYY S ¢ 6 el US ¢ ) S
dan C‘)‘J‘ US| gmun walaupun hanya yang berasal dari
ketentuan di GBPP mereka, yang berasal dari SD merasakan sulit
mengikuti materi yang berkenaan dengan sorof karena berbeda

waktu hal dan istigbal maupun ;,5-‘-'4\-‘ sudah lain bentuk katanya.

2. Dalam hal faktor lingkungan, karena lingkungan dari siswa MTs yang
berasal dart SD mayoritas’berada dalam.ingkungan-desa.Grobog Wetan,
maka dianggap lingkungan-agamis/dan lingkungan PONPES dan TPA,
sehingga puru-guru, Bahasa™ Arab, MTs Raden /Fatah menggunakan
kesempatan emas int untuk memberi motivasi khususnya kepada mereka
yang di MTs nya berasal dari SD untuk ikut ekstra kunikuler bimbingan
keagamaan, agar mereka dapat setara dengan yang berasal dan MI
dalam mengikuti mapel Bahasa Arab.

3. Mengenai gejala-gejala kesulitan belajar mapel Bahasa Arab, diperoleh
pada setiap guru Bahasa Arab dari guru kelas I sampai dengan kelas 1il

bahwa mereka yang berasal dari SD berprestasi rendah vyaitu
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kebanyakan baik pada nilai harian, ulangan umum maupun pada hasil

ujian akhir sekolahnya.

Diagnosa guru-guru Bahasa Arab MTs Raden Fatah terhadap kesulitan

belajar bagi mereka yang berasal dari SD ini berdasarkan:

a. Mereka rata-rata di kelas I sampai dengan kelas III, dari SD tidak
mempunyai dasar kemampuan Bahasa Arab.

b. Setiap guru Bahasa Arab di kelas mana saja di MTs Raden Fatah
menjumpal prestasi' rendah dalam nilai Bahasa Arabnya rata-rata
hanya mencapai nilai 6,0./Di 'mana nilai tersebut merupakan mlai
minimal untuk standar kenaikan'matpun kelulusan. Jadi guru-guru
MTs Raden Fatah tidak mengadakan diagnosis secara langsung
karena masalahnya sudah|j€las.

Dalam mengidentifikasikan kesulitan belajar mereka yang berasal dari

SD guru-giiru Bahasa Arab di MTs Raden Fatah membedakan 2

kategori, Yaitu:

a. Yang harus ditangani‘oleh guru-guru itu séndini sendini yaitu y.a.ng
berprsetasi rendah ditangani guru-guru sendiri dengan perbaikan
yakni mereka yang nilainya di bawah 7,5 kemudian guru memben
les, prifat atau ekstra kurikuler Bahasa Arab.

b. Yang harus mendapat bantuan orang tua murid untuk mendorong
puteranya yang berasal dari SD itu dalam mengikuti ekstra kunkuler

dengan jalan mengikuti bimbingan belajar keagamaan kepada para
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kyai atau para asatiz di PONPES, TPA atau di rumah mereka
maupun di musholla.

6. Alternatif yang difokuskan pada pelajaran Bahasa Arab bagi mereka
yang berasal dari SD oleh guru-guru Bahasa Arab MTs Raden Fatah
adalah pada penyusunan program perbaikan yakm terhadap mereka yang
belum mencapai ketuntasan 75 % dan memerlukan sedikit bantuan guru,
dapat dilakukan sebagai berikut:

a. Disuruh mengulang kémbals seluruh bahan yang sudah dipelajarinya
seperti apa yang mereka kerjakan dengan bantuan guru.

b. Memberi kegiatan lain/yang berbeda dengan kegiatan yang pertama
tetapi tetap bermaksud mencapai tujuan pembelajaran yang sama.

Perbaikan int khusus untuk-siswa-siswa 'yang nilainya di bawah 7,5

7. Dalam melaksanakan mengatasi-kesulitan belajar guru-guru Bahasa
Arab mengadakan 3 cara:

a. D1 sekolah, oleh guru dengan mengadakan diagnosis, analisis dan
perbaikan serta ekstra‘kumkuler.

b. Di rumabh, oleh orang tua memberi motivasi mereka agar mengikuti
bimbingan belajar keagamaan.

c. Di masyarakat, yakni di PONPES, TPA, di rumah kyai dan di
musholla-musholla mereka mengikuti bimbingan belajar keagamaan
atas dorongan guru dan orang tua.

8. Evaluasi dan tindak lanjut hasil perbaikan terhadap kesulitan belajar

pada siswa MTs Raden Fatah yang berasal dari SD.
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Delapan permasalahan yang berkenaan dengan kesulitan belajar
Bahasa Arab siswa MTs Raden Fatah yang berasal dari SD ini berkisar pada
faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar analisis, upaya
mengatasi dan tindak lanjut mengatasinya yang dilakukan guru-guru MTs
Raden Fatah, jika dikaitkan dengan teori pendidikan Islam dan nomor satu
sampai nomor delapan ini sebagai berikut :

1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar pada Siswa MTs
a. Faktor-Faktor Internal

Faktor-faktor internal siswa ‘disini | adalah faktor-faktor yang

mempengaruhi kesulitan “belajar berasal dari dalam din siswa.

Pertama, adalah faktor jasmani .(fisiologis) siswa. Menurut

Muhibbin Syah,?® bahwa kondisi ‘organ tubuh yang lemah apalagi

disertai pusing-pusing kepala.misalnya, dapat menurunkan kualitas

ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang
atau tidak berbekas.

Atas/ dasar-atu,-berarti kondisi-jasmam yang lemah dapat
menyebabkan kesulitan belajar pada siswa.

Kedua adalah faktor psikis. Di samping faktor internal
jasmam siswa, faktor psikis juga mempengaruhi kesulitan belajar

siswa. Menurut Yies Sya’diyah,”’ faktor psikis ini meliputi

% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan, him. 133.

* Yies Sya'diyah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: IAIN Sunan Gunung Jati, 1992),
xlm. 65.
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perhatian, pengamatan, tanggapan fantasi, ingatan, berfikir,
intelegensi, bakat, motif, minat, perasaan dan cita-cita.
b. Faktor-Faktor Eksternal

Faktor-faktor eksternal siswa disini, adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi kesulitan belajar siswa yang berasal dari luar diri
siswa. Di antara faktor tersebut yang pertama adalah fakror rujuan
Proses Belajar Mengajar (PBM) yang dibuat oleh lembaga
pendidikan tersebut.

Tyjuan dalam:pengajaran merupakan bagian terpenting yang
tidak dapat dipisahkan dalam proses belajar mengajar, sebagaimana
yang diungkapkan MZ Arifin,’? bahwa) pekerjaan belajar mengajar
mengandung arti sebagai proses kegiatan menuju ke arah tujuannya,
karena pekerjaan tanpa tujuan jelas akan menimbulkan suatu
ketidakmenentuan dalam prosesnya.

Selanjutnya ‘M Arifin’'” menyebutkan bahwa dalam PBM
tujuan tersebut dapat dibedakan ke dalam2 macam, yaitu:

1) Tujuan operasional, yaitu suatu tujuan yang dapat dicapai
menurut program yang telah ditentukan dalam kunkulum.

2) Tujuan fungsional, yaitu tujuan yang telah dicapat dalam arti
kegunaannya, baik dari aspek teoritis maupun aspek praktis,

meskipun kurikulum secara operasional belum tercapai. Atas

** M. Arifin, Hmu Pendidikan Istam, Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner, cet. 1 (Jakarta: Bina Aksara,1992), him. 222.

U Ibid,
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dasar tesebut maka tujuan proses belajar mengajar mempunyai
pengaruh terhadap kesulitan belajar pada siswa.

Faktor ekstern lainnya yang mempengaruhi kesulitan belajar
siswa adalah “keadaan guru”. Berkenaan dengan ini Nana Sudjana
mengemukakan:

“Ada 3 (tiga) variabel utama yang paling berkaitan dalam

strategi pendidikan di sekolah. Ketiga variabel tersebut

adalah kunkulum, guru, dan pengajaran atau proses belajar
mengajar. Guru__menempati  kedudukan sentral, karena
peranannya sangat “menentukan. Ia harus menerjemahkan
dan menjabarkan nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum,
kemudian mentransformasikan | nilai-nilai tersebut pada

siswa melalui proses pengajaran di sekolah. 7%

Darn pengertian di atas, bahwa guru dalam proses belajar mengajar
memegang peranan penting,

Peranan guru di sekolah im akan berdampak positif jika guru
itu mempunyai kompetensi “protesional sebagai_puru. Menurut
Muhibbin Syah,”® ada tiga kompetensi (kecakapan) psikologis yang
perlu dimilikijolehsguru,yaitu:

1) Kompetensi kognitif (kecakapan ranah cipta)
2) Kompetensi afektif (Kecakapan rasa)

3) Kompetensi psikomotorik (kecakapan karsa)

32 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Mengajar, cet. 11 (Bandung: Sinar Baru, 1988),
him. 1.

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan, him. 21.
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Apabila kemampuan pengetahuan, sikap dan penerapan
siswa dapat dikembangkan guru, jelas akan memudahkan mereka
menerima pelajaran.

“Khusus bagi guru Pendidikan Agama Istam, kompetensi
yang harus dimiliki oleh guru di antaranya:

1) Kompetensi personal religius

2) Kompetensi sosial religius
3) Kompetensi profesional religius.

»34

Kompetensi personal religius mengandung arti bahwa pada
dirn guru melekat nilai-nilai_lebih ‘yang perlu diinternalisasikan
kepada peserta didik, Kompetensi' sosial religius mengandung arti
adalah kemampuan dasar bagi guru yang menyangkut kepedulian-
nya terhadap masalah-masalah sosial selaras dengan ajaran Islam.

Adapun kompetensi profesional religius berkaitan dengan
kemampuan| dasar\yang menyangkut kemampuanl) menjalankan
tugasnya secara profcsional sebagai seorang guru.

Faktor. eksternal~lainnya~yang~ mempengaruhi kesulitan
belajar siswa adalah “materi”, “metode” dan “sarana prasarana”
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. Materi merupakan

bagian dari proses belajar mengajar yang berupa bahan-bahan

pelajaran yang akan diberikan guru kepada siswa. Dalam Istilah

** Muhibbin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Tri Genda
Karya, 1993), him. 173.
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pendidikan, materi ini disebut pula kurikulum. Menurut Muhaimin,*’
bahwa kurikulum harus memiliki beberapa orientast, yaitu

1) Orientasi pada pelestarian nilai-nilai.

2) Orientasi pada kebutuhan sosial.

3) Orientasi pada tenaga kerja.

4) Orientasi pada peserta didik.

5) Orientasi pada masa depan dan perkembangan iptek.

Untuk merealisastkanorientasi, pada kebutuhan anak didik,
Benyamin S. Bloom mengemukakan taksonomi dengan tiga domain,
yaitu: “domain kognitif; Afektif, dan psikomotorik.”*

Dengan wraian di atas, jelas bahwa materi pelajaran
memegang peranan yang penting dalam/proses belajar mengajar.

Faktor ekstern lain yang mempunyai pengaruh terhadap
kesulitan-belajar siswa adalah “metode”.

Metode pembelajaran /yang/kufang tepat dengan karakter
siswa, akan mempersulit siswa,dalam_menangkap Ihateri pelajaran
yang diberikan guru kepadanya, sehingga akan membawa pengaruh
tingkat kesulitan belajar siswa. Menurut Nana Sudjana,”’ peranan

metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses belajar

** Muhaimin, Konsep Pendidikan Islam, Sebuah Telaah Komponen Dasar Kurikulum,
cet 1 (Solo: Ramadhani, 1991), him. 20.

* Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, him. 202.

¥ Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Mengajar, him. 76.
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mengajar adalah menumbuhkan berbagai kegiatan siswa sehubungan
dengan kegiatan mengajar.

Tegasnya, metode adalah menjadikan proses dan hasil
belajar mengajar berdaya dan berhasil guna, serta menimbulkan
kesadaran anak didik untuk memahami materi pelajaran yang
disampaikan.

Di samping metode, faktor ekstern siswa lainnya yang
mempengaruhi kesulitan belajar‘adalah sistem “evaluasi”. Menurut
Oemar Hamalik,*® evaldasi adalah suatw/proses penaksiran terhadap
kemajuan, pertumbuharn/dan perkembangan anak didik untuk tujuan
pendidikan.

Dengan demikian, evaluasi itu sebagai alat untuk mengukur
mengetahui mana siswa yang.cerdas dan mana yang lemah, sehingga
yang lemah diberi pemahaman khusus untuk dapat mengejar
kekurangannya, sehingga guru punya kemampuan untuk mengubah
perilaku maupun cara-berpikir siswa-yang-efektif dan efesien daiam
mengikuti pelajarannya. Faktor ekstern lainnya yang mempengaruhi
kesulitan belajar siswa ialah sarana prasarana. Bagaimana siswa
akan tahu gambaran posisi kota London misalnya kalau ia dalam
mengikuti pelajaran geografi tidak pernah dikenalkan peta.
Keberadaan dan lengkapnya sarana prasarana pembelajaran jelas

mempengaruhi kesulitan siswa dalam mengikuti suatu pelajaran.

38 Oemar Hamalik, Pengajaran Unit, (Bandung: Alumni, 1982) him. 5.
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2. Faktor-Faktor Lingkungan yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar pada

Siswa MTs

a.

Faktor Situasi Keluarga.

Keluarga yang kurang atau tidak mendukung situasi belajar siswa
dapat mempengaruhi kesulitan belajar siswa. Sebagaimana yang
diungkapkan oleh Muhibbin Syah,” bahwa lingkungan keluarga
yang tidak harmonis dan kehidupan ekonom keluarga yang rendah
mempengaruhi terhadap kesulitan belajar siswa.

Lingkungan Sekolah.

Lingkungan sekolah yang'kurang me¢madai dan kurang mendukung
situasi belajar siswa akan mempengaruhi kesulitan belajar siswa.
Lingkungan Masyarkat/Sosial Budaya.

Lingkungan sosial yang kurang dan norma-norma masyarakatnya
rendah dan tidak menentu, akan mempengaruhi kesulitan belajar

siswa.

3. Gejala-Gejala Kesulitan-Belajar Pada-Siswa-MTs

Gejala yang nampak pada siswa yang mengalami kesulitan belajar

menurut Yies Sya’diyah yaitu:

Prestasi belajar yang rendah.

Hasil belajar yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah
dilakukan.

Lambat dalam melakukan tugas yang harus dilaksanakan.
Menunjukkan adanya sikap yang kurang wajar seperti acuh tak acuh,
menentang, berpura-pura, berbohong dan lain-lain.

* Mubhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan, him. 74.
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e. Menunjukkan adanya tingkah laku yang berlainan seperti membolos,
datang terlambat, tidak melaksanakan tugas, mengganggu di dalam
maupun di luar kelas, tidak mau mencatat pelajaran, tidak teratur
dalam kegiatan belajar, mengasingkan din, tersisihkan dalam
pergaulan, tidak mau bekerja sama dan lain-lain.*’

Muthibbin Syah,“ mengemukakan bahwa ada gejala-gejala lain yang

tidak kalah pentingnya yang sering dialami siswa dalam mengalami

kesulitan belajar, yaitu :

a. Lupa dan
b. Kejenuhan.

. Diagnosis Kesulitan Belajar Pada Siswa Madrasah Tsanawiyah

Setiap siswa pada) prinsipnyaingin memperoleh peluang untuk
mencapai prestasi akademik yang|tinggl dan memuaskan. Namun, dari
kenyataan sehari-han [ tampak “-adanya perbedaan siswa dalam
kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga, dan
pendekatan belajar yang/di antara.para-siswa terseébut.

Pada umunya |pé€ny¢lenggaraan) pendidikan di sekolah-sekolah
hanya ditujukan kepada para siswa.yang berkemampuan rata-rata,
sehinggz_l siswa-siswa yang berkemampuan kurang akan terabatkan. Dan
sim maka timbul adanya kesulitan belajar siswa.

Untuk mengantisipasi adanya kesulitan belajar lebih jauh periu
diadakan berbagai upaya. Salah satu upaya di antaranya menurut

Muhibbin Syah,* adalah melalui diagnosis terhadap kesulitan belajar.

* Yies Sya’diyah, Psikologi Pendidikan, him. 104-105.
* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan, him. 157.

42 Ibid., him. 174,
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Menuru Yies Sya’diyah,” yang dimaksud diagnosis dalam
pendidikan adalah pengetahuan langkah-langkah teknik mencan sebab-
sebab adanya kesulitan belajar atas kegagalan dalam pendidikan untuk
kemudian diadakan langkah-langklah perbaikan lebih lanjut. Langkah-
langkah diagnostik yang da.pat ditempuh guru antara lain adalah melalui
prosedur Weener dan Snef. Langkah-langkah tindakan dalam prosedur
in1 menurut Muhibbin Syah, adalah sebagai berikut ;

a. Melakukan observasi kelas untuk melihat perilaku menyimpang
siswa ketika mengikuti pelajaran,

b. Memenksa penglihatan “dan pendengaran siswa khususnya yang
diduga mengalami kesulitan belajar.

c. Mewancarai orang tua atau wali/siswa untuk mengetahui hal ihwal
yang mungkin menimbulkan kesulitan belajar.

d. Membertkan tes diagnostik bidang kecakapan tertentu untuk
memberikan hakikat Kesulitan belajar yang dialami siswa.

€. Memberikan tes kemampuan' intelegensia’(IQ) khususnya kepada
siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar.

Pada langkah terakhir untuk mendiagnosis siswa yang diduga

mengalami kesulitan belajar ini adalah melalui tes IQ. Berkenaan

dengan hal tersebut Dedeh Mas’udah dan Sukuri,** mengemukakan

sebagai berikut:

“ Yies Sya’diyah, Psikologi Pendidikar, him. 104,

* Dedeh Mas'udah dan Sururi, Psikologi Umum, (Bandung: IAIN Sunan Gunungjati,
1985), him. 146.
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Salah satu rumus untuk menguji intelegensia (IQ) anak adalah melalu

tes Binet Simon, yaitu menggunakan rumus :

IQ = MA X 100
CA
Keterangan :
IQ = Tingkat kemampuan

MA = Dapat diperoleh dari/melalui  pembenan sekelompok
pertanyaan yang dapat dijawab oleh sejumlah besar individu
dengan umur yang sama.

CA = Usiayang diberites.

Dengan menggunakan rumus tersebut kemampuan intelegensi seorang

siswa termasuk ke dalam kategon gemius; sangat cerdas, normal, bodoh

atau 1diot.

Identifikasi Kesulitan BelajarPada Siswa MTs

Langkah kedua‘untuk mengatasi kesulitan belajar pada siswa

MTs adalah dengan.cara mengidentifikasikesulitan belajar.

Mengidentifikasi kesulitan belajar adalah langkah kedua setelah
mengadakan diagnosis kesulitan belajar yang ada pada siswa tersebut.

Dalam mengidentifikasi kesulitan belajar dapat menentukan
bidang kecakapan tertentu yang dianggap bermasalah dalam melakukan
perbaikan. Menurut Muhibbin  Syah,* bidang-bidang kecakapan

bermasalah ini dapat dibagi menjadi beberapa kategori yaitu;

* Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan, him. 176.



63

a. Bidang kecakapan yang bermasalah yang dapat ditangani oieh guru
sendiri.

b. Bidang kecakapan bermasalah yang dapat ditangani oleh guru
dengan bantuan orang tua.

c. Bidang kecakapan bermasalah yang tidak dapat ditangani baik oleh
gUru maupun orang tua.

Ahmad Tafsir*® mengatakan bahwa guru atau pendidik adalah
orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak
didik dengan mengupayakan perkémbangan seluruh potensi anak didik,
baik potensi afektif, kognitif maupun potensi psikomotorik.

Dengan demikian; dalam mengidentifikasikan kesulitan belajar
guru berperanan hanya- menentukan | kecakapan-kecakapan yang
dianggap mampu teratasi oleh guru atau orang tua.

6. Alternatif Langkah-Langkah dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa
MTs

Menurut, Mhibbin_Syah*! jangkah=langkah sebelum menentu-
kan pilihan alternatif mengatasi kesulitan belajar di antaranya adalah:

a. Menganalisis hasil diagnosis, yakni menelaah bagian-bagian
masalah dan hubungan antara bagian tersebut untuk memperoleh
pengertian yang benar mengenai kesulitan belajar yang dibadapi

siswa.

* Ahmad Tafsir, llmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Rosda Karya,
1987), hlm. 177.

*7 Muhibbin Syah, Psikelogi Pendidikan Islam Suatu Pendekatan, hlm. 176.



b. Mengidentifikasi dan menentukan bagian kecakapan tertentu yang
memerlukan perbaikan.
¢. Menyusun program perbaikan.

Ketiga dari altematif tesebut di atas, bagi guru yang mau
melaksanakan program perbaikan (remedial teaching) prosedurnya
harus di tempuh dari analisis diagnosis yang kemudian diidentifikasikan
pada bagian kecakapan tertentu yang memerlukan perbaikan.

Adapun dalam alteynatif-mengatasi kesulitan belajar siswa, juga
dapat dilakukan dengan carad memperhatikan faktor-faktror yang
mempengaruhi belajar siswabaik faktor| eksternal maupun faktor
internal.

Pelaksanaan Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Siswa MTs

Langkah selanjutnya dalam mengatasi kesulitan belajar pada
siswa setelali”diketahui bidang kecakapan tertentunya yang dianggap
bermasalah adalah melaksanakan-program perbaikan.

D1 samping terdapat sejumlah siswa_yang‘berhasil menuntaskan
tugas belajar dalam waktu kurang dari rata-rata yang dibutuhkan ditemui
juga sejumlah siswa yang memerlukan waktu lebih lama lagi dari waktu
yang tersedia untuk menyelesaikan tugas belajarnya secara berhasil
(75%). Dalam kelompok inipun terdapét variasi, ada sejumlah siswa
yang akan berhasil dengan sedikit bantuan guru ada sejumlah siswa
yang mengalami hambatan yang serius sehingga diperlukan bantuan

khusus dari guru mata pelajaran tertentu dan juga mungkin terdapat
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siswa yang bukan saja memerlukan bantuan guru, akan tetapi

membutuhkan pula bantuan-bantuan lain seperti pihak lain yang

berhubungan dengan jenis kesulitan yang dialaminya.

Terhapat siswa yang belum mencapai tingkat ketuntasan 75 % dan

memerlukan sedikit bantuan dapat diberikan perbaikan sebagai berikut:

a. Disuruh mengulang kembali seluruh bahan yang sudah dipelajarinya
seperti apa yang mereka sudah kerjakan, dengan bantuan guru.
Bantuan guru bisa diartikan dengan cara menunjukkan bagian-
bagian penting yang harus mendapat perhatian khusus dari siswa,
mendiskusikan bagian yang/belum ‘\dipahami atau mengajukan
pertanyaan untuk memberikan rangsangan tentang bagian yang perlu
ditelaah serta lebih mendalam’setelah beberapa waktu dilakukan
evaluasi.

b. Memberikan aiternatif' kegiatan Jain yang berbeda dengan kegiatan
yang pertama, tetapi tefap bermaksud mencapai tujuan
instruksionalnya.

Dari uraian tersebut) di’ atas, pelaksanaan program mengatasi
kesulitan belajar siswa adalah melalui program perbaikan, baik terhadap
metode, materi maupun sarana dan prasaranya.

8. Evaluasi dan Tindak Lanjut Hasil Perbaikan Terhadap Kesulitan Belajar
pada Siswa MTs

Evaluasi dan tindak lanjut dalam mengatasi kesulitan belajar
siswa di MTs itu dilakukan setelah diadakan program perbaikan.

Beberapa jenis evaluasi yang dapat dilakukan oleh guru atau
sekolah terhadap anak didiknya yang mengalami kesulitan belajar:

a. Evaluasi formatif, yaitu evaluasi yang digunakan untuk mengetahui
hasil belajar yang dicapai anak didik setelah ia menyelesaikan

“ Abdur Rahman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan, cet. 1 (Jakarta: Gema
Windu PK, 2000), him. 58.
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program dalam satuan bahan pelajaran pada satu bidang studi
tertentu.

b. Evaluasi Sumatif, yaitu evaluasi yang dilakukan terhadap hasil
belajar siswa setelah mengikuti pelajaran dalam satu trt wulan, satu
semester atau akhir tahun untuk menentukan jenjang berikutnya.

c. Evaluasi penempatan, yaitu evaluasi yang dilakukan sebelum anak
mengikuti proses belajar mengajar untuk kepentingan penempatan
pada jurusan atau fakultas yang diingini.

d. Evaluasi diagnosis, yaitu evaluasi terhadap hasil penganalisaan
tentang keadaan belajar anak didik, baik yang merupakan kesulitan-
kesulitan maupun hambatan yang ditemui dalam mengatasi situasi
belajar mengajar.

Dari uraian tersebtit di-atas yang paling tepat untuk mengetahui
kesulitan belajar siswa MTs adalah melalui evaluasi diagnosis. Adapun
dalam pelaksanaannya ada yang menggunakan teknik tes dan ada yang
dengan non tes.

Zuhairini®® menyebutkan,  teknis/ tes adalah teknik yang
digunakan untuk menguji kemampuan anak didik, meliputi pengetahuan
dan keterampilan sebagail hasil< belajar, serta’ bakat khusus dan
intelegensinya. Teknik ‘non| tes adalah)teknik yang digunakan untuk
menilai karakteristik lainnya, misal minat,-sikap kepribadian siswa dan
sebagainya.

Setelah mengadakan evaluasi, selanjutnya mengadakan tindak
lanjut terhadap hasil evaluasi tersebut. Tindak lanjut ini diarahkan untuk

pelaksanaan belajar mengajar yang lebih baik lagi di masa mendatang,

* Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam, him. 281-282.

0 Zuhairini dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional,
1981), hlm. 158-160.



BAB Il

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

Tinjauan Historis dan Geografis

Madrasah Tsanawiyah Raden Fatah adalah suatu lembaga
pendidikan dasar yang berciri khas Agama Islam setingkat SLTP, dikelola
oleh suatu Yayasan Perguruan Agama Islam Raden Fatah yang bernaung di
bawah Depag RI, berlgkasi =di / Grobog, Wetan Kecamatan Pangkah
Kabupaten Tegal.

MTs Raden Fatah ini didirikan pada tanggal 10 Agustus 1958 oleh
para pemuka Agama dan tokoh masyarakat serta seluruh masyarakat mustim
Grobog Wetan, di antara pemuka agama’dan tokoh masyarakat tersebut
adalah K.H. Masyhuri, K. H..Ma’arif, H. Busyaen dan.Mashudi (Kepala
Desa pada saat itu). |

Maksud dan tujuan didirkan MTs ini adalah untuk
mengembangkan, ! memajukan Pendidikan~Agama Islam yang berhaluan
Ahli Sunah Wal’ Jama’ah dan untuk menampung lulusan SD dan MI dan
desa Grobog Wetan dan desa-desa sekitarnya.

Dalam perkembangannya, MTs Grobog Wetan telah beberapa kali
berubah nama yaitu :

MMI : Madrasah Menengah Islam, berdiri sejak 10 Agustus 1958 s/d 1973,

dengan SK No. WK/5.C/25/PGM/Ts/58, kemudian;
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SMI : Sekolah Menengah Islam, dari tanggal 1 April 1973 s/d 1983,
dengan SK No. K. 15/3/SMI/11.C/73, kemudian,
MTs (Madrasah Tsanawiyah) Miftahul Ulum, yaitu dari tanggal 4 Desember

1983 s/d 1989 dengan SK No. WK/5.C/632/PGM/Ts/ 83, kemudian;
MTs Raden Fatah, yaitu sejak berdirinya suatu yayasan Perguruan Agama

Islam Grobog Wetan pada tanggal 19 Agustus 1989 sampai

sekarang.'

Letak Geografis MTs)Raden Fatah Grobog Wetan berlokasi pada
posisi yang strategis karena berdekatan dengan dua pondok pesantren
(Ponpes), yakni: Pondok Pesantren NurulHuda yang diasuh oleh K.H.
Abdul Aziz dan Ponpes Al Falah yang diasuli oleh K.H. Mukhdlani Abbas.

Gedung MTs Raden Fatah dibangun di atas tanah seluas 600 m’
untuk halaman déngan batas-batas sebagai.berikut
Sebelah Utara : Rumah K-Abdul Aziz dan Ponpes Nurul Huda.

Sebelah Timur : Jalan Raya Gobog wetan _yang menghubungkan antara
Desa Jatirawa dan Desa Curug,
Sebelah Selatan : Rumah Penduduk Ibu Maemunah.

Sebelah Barat : Rumah penduduk Bapak Asyikin.’

' K.H. Ma’muri Chumaedi, Wawancara tanggal 15 Februari 2003.

? K.H. Chumaedi, Wawancara tanggal 3 Februari 2003.



69

B. Keadaan Guru, Siswa dan Ketenagaan
1. Keadaan guru

Berdasarkan informasi data dari Sumber Monografi MTs Raden
Fatah Februari 2003, diperoleh bahwa latar belakang pendidikan para
guru MTs Raden Fatah Grobog Wetan mayoritas adalah Sarjana S1
(Sarjana Agama) jurusan Tarbiyah, sebab yang Sarjana Muda juga dan

IAIN jurusan Tarbiyah.

Lebih lengkap keadaan), guru,” jabatan yang diemban dan
pendidikan terakhir dan,masing-masing guru dapat dilihat pada tabel

[11.1 dalam lampiran,

2. Keadaan Siswa

Berdasarkan data dari sumber Monografi MTs Raden Fatah
Februan 2003 dapat diketahui bahwa Siswa MTs Raden Fatah Grobog
Wetan pada tahun ajaran-2002-2003 cukup, dari data ini kemudian dapat
dicart Siswa MTs\Raden' Fatah ‘Grobog, Wetan.yang berasal dari SD,
pada kelas I terdapat 50 siswa, pada kelas 1l terdapat 45 siswa, pada
kelas 11 terdapat 32 siswa. Jumlah siswa tersebut di atas diajar oleh
guru sejumlah 28 orang guru.

Lebih lengkap keadaan siswa, dan berapa jumlah yang berasal

dan SD dapat dilihat pada II1.2 dalam lampiran.
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Sarana dan Prasarana

Keadaan sarana prasarana MTs Raden Fatah yang akan dipaparkan
di tesis in1 hanya akan diambilkan keadaan fisik gedung bangunan, buku-
buku mata pelajaran dan alat-alat peraganya saja.

Berdasarkan Informasi sumber Monografi MTs Raden Fatah
Februari 2003, diperoleh keterangan bahwa kondisi fisik bangunan yang
dimiliki oleh MTs Raden Fatah Grobog Wetan memenuhi/cukup untuk
persyaratan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.

Bangunan, ruangan, lapangan maupun gudang sebagian dipenuhi
dengan barang-barang sebagai inventaris barang MTs sesuai dengan
tempatnya masing-masing.

Keadaan buku-buku pegangan guru di MTs Raden Fatah Grobog
Wetan itu dipandang cukup ‘untuk=menyelenggafakan, KBM (Kegiatan
Belajar Mengajar) di MTs-Raden Fatah/\ Buku-buku yang terdapat di
sckolahan merupakan paket, dari Departemen- Agama. Namun ada juga
adapun buku penunjang, baik untuk guru maupun murid itu usaha MTs
guru/siswa.

Lebih lengkap kondisi sarana dan prasarana, juga invetaris buku-

buku dapat dilihat pada Tabel I11.3 dan Tabel I11.4 dalam lampiran.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kesulitan Belajar Mata Pelajaran Bahasa Arab Bagi Siswa MTs Raden

Fatah yang Berasal dari SD

Sebelum dikemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan
belajar mereka dan upaya mengatasi kesulitan Bahasa Arab MTs Raden
Fatah, dengan im penulis kemukdkan“Data Prestasi Belajar Mereka yang
Berasal dari SD.

Berdasarkan hasil penelitian «di lapangan yang dilakukan pada
tanggal 15 Juni 2003 dari Buku Nilai Hasil Belajar Siswa MTs tahun ajaran
2002-2003 yang dihimpun oleh TU MTs Raden Fatah yang mencakup nilai
semester | dan II.

Setelah diteliti atas dasar hasil analisis nilai Bahasa Arab siswa-
siswa MTs Raden Fatah yang berasal dan SD, ternyata secara signifikan
nilai prestasi hasil ‘belajar-Bahasa 'Arab-mereka rendah, yaitu rata-rata di
bawah 7,5, karena nilai 7,5 ke bawah adalah nilai yang perlu diadakan
perbaikan.

Sebagaimana yang telah dibahas pada bab I di bagian METODE
PENELITIAN, bahwa darn siswa yang berasal dan SD yang berjumiah 127
siswa ini, berarti yang dijadikan sampel adalah 10 % nya yaitu 13 siswa.

Prestasi belajar 13 siswa MTs yang berasal dani SD yang dijadikan

sampel yang berada pada buku kumpulan nilai semester I dan II ini dapat
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dilihat pada Tabel IV.1, Tabel IV.2, Tabel IV.3, Tabel 1V.4, Tabel IV .5,
Tabel V.6 dalam lampiran.
Dari tabel-tabel tersebut maka akan diketahui nilai semester I dan I
Tahun Ajaran 2002-2003 pada MTs Raden Fatah Grobog Wetan. Lebih
jelas keterangan dan maksudnya adalah sebagai berikut:
1.  Nomor-nomor yang dilingkari adalah nomor-nomor siswa yang berasal
dan SD.
2. Mapel Bahasa Arab itu terletak pada kolom 1.e dari mapel PAI
l.a = Qur’an Hadis
1.b = Akidah Akhlak
l.c = Fiqih
1.d = Sejarah Kebudayaan [siam
l.e = "Bahasa Arab
3. Setiap siswa mempunyainilai pada2 kolom
Kolom atas hasil,nilai semestend
Kolom bawah hasil nilai semester 11
4. Pembernian lingkaran pada nomor siswa yang berasal dari SD pada
buku kumpulan itu urut, dan nomor yang muda ke nomor yang lebih
tua dan seterusnya dan urut dan leger kelas I A ke kelas I B dan
seterusnya, namun setelah pada nomor urut ke 32 pada leger kelas [ B,
sesuai jumlah sempel sudah cukup, maka hanya sampai pada kelas I B

nomor 32, karena sudah 13 siswa.
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Untuk lebih jelasnya nama-nama siswa yang berasal dari SD yang

terdapat pada Buku Kumpulan Nilai tahun ajaran 2002-2003 yang

nomor-nomornya dilingkari yakni seperti di bawah ini:

Tabel IV.7

Nilai Siswa MTs Raden Fatah Kelas I A yang Berasal dari SD
Semester [ Tahun Pelajaran 2002/2003

: No. Urut pada Buku Kumpulan
No Nama Siswa Nilai Kelas I A

1 Dwi Tri Oktavia No 1
2 Pratika Lindawati No 13
3 | Adi Maryanto No 19
4 Andi Setiawan No 21
5 Asep Suwandah No 22
6 Amiruddin No25

JTabel IV.8

Nilai Siswa MTs Raden Fatah/XKelas I B yang Berasal dari SD
Semester.] Tahun Pelajaran 2002/2003

No Nama Siswa No. Uru;\I [:;:iia KBellJi(suIII(Bumpulan
1 Dian Rinawati No 1
2 | EviJayanti No 3
3 {Juweriyah No 5
4 | Sairoh No 12
5 | Juliyanti No 19
6 | Tuti Alawiyah No 16
7 | Moh. Abdulla No 32
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Kalau diambil kesimpulan siswa-siswa yang nomornya
dilingkari itu prestasi belajar Bahasa Arabnya rata-rata mlainya
rendah, karena kebanyakan rata-rata hanya mendapat 6. Sedang nilai
7,5 saja harus mendapat perbaikan. Dengan gejala-gejala milai yang
diperoleh dalam satu tahun oleh siswa yang berasal dann SD
sebagaimana dalam pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa mereka yang berasal dan SD itu mengalami kesulitan belajar
Bahasa Arab.

Dari 13 siswa yang dijadikan sempel sebagaimana tersebut di
atas, penulis tidak loncat-loncat memilihsiswa yang berasal dari SD
yang nilainya rendah, tetapi dipukul ratd>mengambil secara urut dan
pada buku kumpulan yang urut pula. Dengan demikian kesimpulan
yang diambil penulis signifikan,

Kesulitan belajar Bahasa Arab mereka tentu ada faktor-faktor
yang mempengaruhinya™Di1 bawali ini ‘akan‘dicari faktor-faktor yang
mempengaruhinya,\ yang ( domihan~danyyang\, paling dominan
mempengaruhi mereka. Dengan menentukan faktor-faktor yang
dominan, guru-guru Bahasa Arab MTs Raden Fatah akan dapat

menindaklanjutinya.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar Bahasa Arab

Bagi Siswa MTs yang Berasal dari SD

Dalam buku Metodologi Studi Islam, ada 6 faktor yang

mempengaruhi kesulitan belajar bahasa Arab itu, yaitu:
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Faktor tujuan,

Faktor anak didik,

Faktor bahan dan materi pelajaran,
Faktor gurw/pendidik,

Faktor fasilitas/sarana/lingkungan,
Faktor evaluasi.'

hoe R0 oR

Namun, karena Bahasa Arab di MTs termasuk salah satu
mapel PAI, maka semua faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar
baik faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar Bahasa Arab,
maupun faktor-faktor yang _mempengaruhi kesulitan belajar mapel
yang lain yang semuanya kemudian 7dicari dan dibahas untuk
dikemukakan mana faktor yang dominan dan yang paling dominan
dalam mempengaruhi kesulitan belajar () mereka. Dengan demikian
faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar Bahasa Arab siswa
MTs yang berasal dart SD ada 3 kelompok
1. Kelompok yang umum, yakni faktor-faktor/yang.pada umumnya

mempengaruhi kesulitan belajar mata, pelajaran.

2. Kelompok [dominan;, yakninkelompok faktorfaktor yang dalam
mempengaruhi kesulitan belajar Bahasa Arab itu sangat serius.

3. Faktor-faktor yang paling dominan, yakni sebuah faktor yang
sangat serius dan sangat besar dalam mempengaruln kesulitan
belajar.

Karena Bahasa Arab dalam hal maten Bahasa Arab

dipandang paling besar dalam mempengaruhi kesulitan belajar

" Amin Syukur dkk., Metodologi Studi Islam,cet. I (Semarang: Gunungjati, 1988), him.

75 dan 176.
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mereka yang berasal dari SD maka Bahasa Arab ini dimungkinkan

sebagai faktor sebagai faktor yang paling dominan.

Faktor-Faktor Dominan yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar

Bahasa Arab pada Siwa MTs Raden Fatah yang Berasal dari SD

Untuk mengatahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadi
kesulitan belajar siswa MTs Raden Fatah dalam mengikuti pelajaran
bahasa Arab, periu dikemukakan faktor-faktor yang dominan
mempengaruhi kesulitan belajar'bahasa Arab yang dialami oleh siswa
MTs Raden Fatah yang berasal dari SD.

Jika faktor-faktor- dominan yang mempengaruhi kesulitan
belajar bahasa Arab pada-siswa MTs Raden Fatah telah diketahui,
maka akan diketahui dengan jelas tentang kesulitan belajar bahasa
Arab bag siswa MTs Raden Fatah. Yang berasal dari SD dan untuk
ditindaklanjuti dan ditegaskan-mengenai upaya mengatasinya.

Untuk melaksanakan hal tersebut,.pénulis.mengajukan 10 item
pertanyaan-pertanyaan/angket kepada 13 siswa.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan yang dilakukan pada
tanggal 15 Februan 2003, diperoleh data sebagai berikut: pertanyaan
pertama ditujukan kepada pengaruh faktor minat siswa MTs Raden
Fatah terhadap kesulitan mereka dalam mengikuti pelajaran Bahasa

Arab. Jawaban vang diperoleh adalah sebagai berikut;
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Tabel IV.9

Jawaban Responden tentang Pengaruh Minat terhadap
Kesulitan Mengikuti Pelajaran Bahasa Arab.

No Alternatif Jawaban Frekuensi | ©orse™
tase

1 | a Sangat mempengaruhi 4 30,76

2 | b. Cukup mempengaruhi 4 30,76
3 | c. Kadang-kadang mempengaruhi 1 7,72

4 | d. Tidak mempengaruhi 4 30,76
> Jumlah 13 100

N=13

Berdasarkan keterangan tabel di atas, diperoleh data responden
yang menjawab alternatif'a = 30,76 %;b = 30,76 %, ¢ = 7,76 %; dan
d = 30,76 %. Dengan demikian mayoritas responden menjawab
alternatif d; yaitu tidak mempengaruhi.

Data tersebut di-atas dapat dideskripsikan bahwa minat
mempunyal pengaruhrterhadap kesulitancbelajar'siswa MTs Raden
Fatah dalam mengikuti pelajaran Bahasa Arab. Minat pada data
tersebut di atas merupakan salah satu faktor dominan yang
mempengaruhi kesulitan mereka dalam mengikuti pelajaran Bahasa
Arab.

Pertanyaan nomor 2 ditujukan pada pengaruh tujuan
pembelajaran terhadap kesulitan belajar siswa MTs Raden Fatah
dalam mengikuti pelajaran Bahasa Arab. Jawaban yang diperoleh

adalah sebagai berikut:



78

Tabel IV.10

Jawaban Responden tentang Pengaruh Tujuan
Pembelajaran terhadap Kesulitan Mengikuti Pelajaran Bahasa Arab.

No Alternatif Jawaban Frekuensi | | oL
tase

1 | a. Sangat mempengaruhi 4 61,53
2 | b. Cukup mempengaruhi 1 7,69

3 | ¢. Kadang-kadang mempengaruhi 3 23,09
4 | d Tidak mempengaruhi 1 7,69
> Jumlah 13 100

N=13

Berdasarkan keterangan tabel di atas, diperoleh data responden
yang menjawab alternatif a = 61,53%; b =7,69%; ¢ = 23,09%; dan
d =7,69%. Dengan demikian, sebagian responden menjawab alternatif
a (sangat mempengaruhi),

Data tersebut dapat-dideskripsikan, bahwa siswa MTs Raden
Fatah yang mengalami kesulitan belajar Bahasa jArab dipengaruhi oleh
tuwuan pembelajaran Bahasa Arab itu sangat dominan, sehingga
pembelajaran kurang dimengerti oleh sebagian besar siswa MTs
Raden Fatah yang berasal dari SD. Dengan demikian mereka
mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran Bahasa Arab.

Pertanyaan nomor 3 diarahkan pada pengaruh faktor guru
Bahasa Arab MTs Raden Fatah terhadap kesulitan belajar siswa dalam
mengikutt pelajaran Bahasa Arab. Jawaban yang diperoleh adalah

sebagai berikut:
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Tabel IV.11

Jawaban Responden tentang Pengaruh Guru (Bahasa Arab) terhadap
Kesulitan Mengikuti Pelajaran Bahasa Arab.

No Alternatif Jawaban Frekuensi | [ oroon”
tase
1 |a Sangat mempengaruhi 1 7,69
2 | b. Cukup mempengaruhi 2 13,09
3 |c¢. Kadang-kadang mempengaruhi 9 61,53
4 | d. Tidak mempengaruhi 1 7,69
2 Jumlah 13 100
N=13

Berdasarkan tabel>7 di jatas, diperoleh data responden yang
menjawab alternatif a ='7,69-%;b=-13,09 %; ¢ = 61,53 %, d = 7,69
%. Dengan demikian, mayoritas responden menjawab alternatif c,
yaitu kadang-kadang mempengaruhi.

Data tersebut difatas dapat/dideskripsikan bahwa siswa MTS
Raden Fatah yang, berasal. dari SD._merasa kesulitan menerima
pelajaran Bahasa Arab yang diajarkan gurunya.

Hal yang demikian ini terjadi karena mereka berasal dari SD
yang kemampuan mengikuti pelajaran Bahasa Arabnya sedikit, sedang
guru Bahasa Arab dituntut target kurikulum, dan menghadapi juga
siswa lain yang asalnya dan MI yang mampu menerima pelajaran
Bahasa Arab secara maksimal.

Karena pada umumnya setiap MTs ada siswa yang berasal dani

SD, sehingga di MTs tersebut guru menghadapi siswa yang merasa
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kesulitan belajar dan di pihak lain menghadapi siswa-siswa yang
mampu menerima pelajaran Bahasa Arab yang sesual dengan
kurikulum, maka hampir setiap guru Bahasa Arab di MTs pada
umumnya kesulitan mengajar Bahasa Arab di MTs itu, karena di satu
sisi para siswa mampu mengikuti pelajaran Bahasa Arab secara
maksimal karena mereka basisnya dari MI atau sudah pernah sekolah
di MDA, di sisi lain guru menghadapi siswa MTs yang basisnya dari
SD yang terkadang dalam tulis baca huruf hijaiyah saja pada kelas
satunya, mereka sama Sekalistidak menguasai, apalagi menerima
pelajaran Bahasa Arab.

Jadi guru merupakan salah -satu faktor dominan yang
mempengaruhi kesulitan “belajar- Bahasa) Arab siswa, karena guru
Bahasa Arab dalam kenyataan di MTs Raden Fatah itu dalam
menyampaikan pelajaran Bahasa Arab“tidak mengkhususkan kepada
siswa MTs yang berasal’ dari. SD~pada’ setiap pokok bahasan itu
dicampur.

Pertanyaan nomor 4 ditujukan pada pengaruh materi pelajaran
terhadap kesulitan siswa MTs Raden Fatah dalam mengikuti pelajaran
Bahasa Arab.

Pada pengaruh faktor materi ini, sebelum dikemukakan
indikator yang menunjukkan bahwa pengaruh faktor materi pelajaran
Bahasa Arab terhadap kesulitan belajar Bahasa Arab bagi siswa MTs

dalam mengikuti pelajaran Bahasa Arab dinyatakan dalam tabel, akan
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dideskripsikan  alasan-alasan  tingkatan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kesulitan belajar tersebut. Sehingga indikator yang ada
pada tabel itu sinkron dengan pendeskripsian berikut ini. Sebab
ternyata apabila dikaji lebih mendalam materi Bahasa Arab ini
dikategorikan scbagai faktor yang paling dominan dalam
mempengaruhi kesulitan belajar bagi siswa MTs Raden Fatah yang
berasal dari SD setelah memperhatikan berbagai aspek yang menjadi
alasan-alasannya. Aspek-aspek yang menyebabkan pengaruh faktor
materi mata pelajaran Bahasa, Arab’ dipandang sebagai faktor yang
paling dominan mengikuti kesulitan/ mereka dalam mengikuti
pelajaran Bahasa Arab antara lain:

a. Pembelajaran Bahasa Arab ini ada semacam pensyaratan yang
melibatkan * ketefampilan  “guru) ' dalam--memilih metode,
kemahiran nahwu-sarafiya, \penyajlan yang memperhatikan
tingkat Kecerdasan, siSwanya, Seébagaimana, yang diungkapkan
Amin Syukur® dalam bukunya Metodologi Studi Islam bahwa
materl pelajaran Bahasa Arab, harus:

1)  Menunjang untuk tercapainya tujuan.

2)  Sesuai dengan tingkat kemampuan anak.

3) Ada guna/manfaat bagi anak

4)  Tersusun dengan susunan yang tepat dan sesuai dengan

pembagian waktu yang sudah ditetapkan.

2 Ibid, him. 179.
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Dengan memperhatikan 4 (empat) keharusan dalam
pembelajaran Bahasa Arab tersebut di atas yang tekanannya
diarahkan kepada guru Bahasa Arab, merupakan indikator
bahwa guru Bahasa Arab harus mampu dalam KBM, menguasai
materi, setiap siswa dalam menerima pelajaran yang
disampaikannya dengan mudah dan cepat dipaham serta
dituntut mampu mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik setiap siswa dalam, mengikuti pelajaran Bahasa
Arab.

Dengan dasar.uraian tersebut di atas jika guru Bahasa
Arab tidak mempunyai kompetensi dalam pembelajaran Bahasa
Arab, mengajar pelajaran-Bahasa Arab adalah beban, merupakan
kesulitan bagi guru dan kesulitan bagi siswa dalam mengikuti
pelajaran Bahasa Arab.

Siswa MTs yang-berasal dari ‘SD dalam mengikuti Bahasa Arab

pada umumnya mengalamikesulitanymateri,dalam hal:

1) Kosa kata <A )h
2) Uraian jabatan kata el
3) Gramar/sintak e
4) Morfologi/perubahan kata - pa

Empat kesulitan materi in1 tersebut pada hakekatnya
menyebar pada setiap pokok bahasan dari kelas I sampai dengan

Kelas 11 di MTs,
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5) < J}A merupakan perbendaharaan kata, yang dari SD
jelas sangat minim perbendaharaan kata
Arabnya.

6) “.—‘\)“—) = Ini menguraikan jabatan kata dalam kalimat.
Maka jelas pada bab ini memerlukan
pengertian/ilmu nahww antara lain fiil, fail,
maf’ul, i’lal, na’at, man’ut, jar majriir, jumlah
ismiyah,  jumlaly fi’liyah, daraf tamyiz dan
scbagainya.

Adapun ‘pahwu dan sarafbiasanya dalam bentuk PBM.

MTs disajikan dalam bentuk;bab-bab nahwu maupun saraf

menurut rumusan GBPP Bahasa Arab di MTs yang ditetapkan

menurut kurikulum . MTs, tidak’merupakan spesifik pelajaran
nahwu saraf seperti dalam Kitab-kitab nahwu dan saraf seperti
lazimnya, “sehingga” materi yang ‘sesuai/dengan GBPP sangat
banyak vyang harus dijabarkan dan diperjelas dengan
pengetahuan nahwu saraf guru Bahasa Arab tersebut. Kalau guru

Bahasa Arab kurang menguasai atau tidak mengkaji kitab-kitab

nahwu dan saraf, maka guru dalam penyajian materi yang pokok

bahasannya berkenaan dengan nahwu saraf, tidak atau kurang
dimengerti atau sulit ditkuti siswa,

Di MTs, siswa-siswanya terdini dar dua kelompok, yaitu yang

basisnya dari SD dan yang basisnya dari Mi. Yang dart SD
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mengalami kesulitan dalam mengiti mapel Bahasa Arab, sedang
yang dari MI tidak ada masalah.

Dalam kondisi kemampuan siswa yang mempunyai
perbedaan kemampuan dalam mengikuti pelajaran Bahasa Arab,
guru dituntut dengan pencapaian target kurikulum Bahasa Arab
MTs di MTs Raden Fatah, maka tampak kesulitan guru di sini
menghadapi 2 kelompok siswa yang mempunyai kemampuan
yang perbedaannya berlawanan diberi satu materi pelajaran yang
sama.

Yang basisnya.dan MI, pelajaran Bahasa Arab tidak ada
masalah, namun yang basisnya dari SD ini mereka menghadapi
kelompok-kelompok | | siswa || \yang masing-masing tingkat
kemampuan mengikuti pelajaran Bahasa Arabnya itu berbeda.

Dengan dasar uraiatrdi atas tefsebut menunjukkan bahwa yang
sebenarnya bukan saja-siswa-MTs. yang berasal dari SD saja yang
mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajarany, tetapi guru Bahasa
Arab pun sulit juga dalam menyajikan Bahasa Arab sebagai mata
pelajaran dalam proses belajar mengajar di MTs Raden Fatah.

Untuk membuktikan bahwa pengaruh faktor materi pelajaran
Bahasa Arab adalah merupakan pengaruh yang paling dominan di
antara faktor-faktor lain yang mempengaruhi siswa dalam mengikuti
pelajaran Bahasa Arab, di samping dengan uraian tersebut di atas,

yaitu dengan mengemukakan tabel berikut ini.
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Pertanyaan yang ditujukan pada pengaruh maten pelajaran
Bahasa Arab terhadap kesulitan siswa MTs Raden Fatah dalam
mengikuti pelajaran Bahasa Arab, jawaban yang diperoleh adalah
sebagai berikut:

Tabel [V.12

Jawaban Responden tentang Pengaruh Materi Pelajaran
Terhadap Kesulitan Mengikuti Pelajaran Bahasa Arab

No Alternatif Jawaban Frekuens: | Persentase
1 |a. Sangat menyulitkan 11 84.62
2 | b. Cukup menyulitkan 0 0
3 | c. Kadang-kadang menyulitkan 1 7,69
4 | d. Tidak menyulitkan ] 7,69
) Jumlah 13 100
N=13

Berdasarkan keterangan tabel di atas, diperoleh data responden

yang menjawab alternatif ‘a==

84,62% b = 0%; ¢ = 7.69% dan

d = 7,69. Dengan demikian.mayoritas.respondén-menjawab alternatif

¢, yaitu sangat menyulitkan.

Data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh

faktor materi dipandang paling sulit bagi siswa MTs Raden Fatah
dalam mengikuti pelajaran Bahasa Arab.
Pertanyaan nomor 5 diarahkan pada pengaruh metode

pembelajaran terhadap kesulitan belajar siswa MTs Raden Fatah
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dalam mengikuti pelajaran Bahasa Arab. Jawaban yang diperoleh
adalah sebagai berikut :
Tabel [V.13

Jawaban Responden tentang Pengaruh Metode Pembelajaran terhadap
Kesulitan Mengikuti Pelajaran Bahasa Arab

No Alternatif Jawaban Frekuenst | Persentase
1 |a. Sangat menyulitkan 4 30,76
2 1 b. Cukup menyulitkan 3 23,07
3 | ¢. Kadang-kadafig menyulitkan 4 30,76
4 | d. Tidak menyulitkan 2 15,41
> Jumlah 13 100
N=13

Berdasarkan keterangan tabel dratas, diperoleh data responden
yang menjawab alternatif a = 30,76 %; b = 23,07 %, ¢ = 30,76 % dan
d = 15,41%." Dengan demikian, "kebanyakan responden menjawab
alternatif ¢ (kadang-kadang..menyulitkan). Namun selisth dengan
alternatif b (yang, cukup(menyulitkan) dan alternatif a (yang sangat
menyulitkan) tak begitu jauh selisihnya.

Data tersebut di atas menunjukkan bahwa metode
pembelajaran sebenarnya tidak begitu besar pengaruhnya terhadap
kesulitan belajar Bahasa Arab pada siswa MTs Raden Fatah.

Namun karena di dalam pembelajaran Bahasa Arab ada

metode khusus untuk mengatasi kesulitan dalam menyerap maten

cahagaimana telah Adinraillan di atac vano nada imunva mereka
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pandang sulit tentang kosa kata, bunyr huruf, gramar dan perubahan
kata.

Metode khusus untuk pembelajaran Bahasa yang dimaksudkan
ialah sebagaimana metode pembelajaran Bahasa Arab menurut
Muljanto Sumardi yang dirinci pada 15 macam yaitu. 1) Direct
Method, 2) Natural Method, 3) Psichological Method, 4) Reading
Method, 5) Gramar Method, 6) Translation Method, 7) Electic
Method, 8) Unit Method;9) Language Method, 10) Mim-mem Method,
11) Practice Theory Method 212) Cognate Method, 13) Dual
Language Method, 14). Conversational Method, dan 15) Basic

Method.

Untuk mengatast kesulitan’ belajar mereka scorang pendidik
harus pandai jmemilih diantara metode yang sesudi_dengan kondisi
yang dihadapinya supaya; jangan sampai gagal. Chotibul Umam
menuliskan “Kegagalan belajar Bahasa Arab salah satu penyebabnya
1alah karena tidak banyak latihan, dan selalu hanya memberikan
kaidah-kaidah saja”?

Selanjutnya dalam pembelajaran Bahasa Arab ini beliau
mengatakan: “metode yang dianggap baik adalah yang menggunakan

banyak latihan atau dri/l, karena bahasa adalah kemampuan. Sedang

3 Chotibul Umam, Aspek-Aspek Fundamental dalam Mempelajari Bahasa Arab,
(Bandung : PT Al Ma’arif, 1980), him. 42.
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kemampuan (Z\S-L") tidak bisa dicapai dengan kaidah, tetapi dengan

latihan dan dengan pengulangan.™

Jika dikompromikan data tersebut dengan teori, bahwa metode
pembelajaran Bahasa Arab di MTs Raden Fatah tidak begitu besar
pengaruhnya terhadap kesulitan belajar siswa MTs Raden Fatah dalam
mengikuti pelajaran Bahasa Arab.

Pertanyaan nomor 6 ditujukan kepada pengaruh faktor
penglihatan dan pendengaran siswa terhadap kesulitan belajar Bahasa
Arab. Jawaban yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel IV.14

Jawaban Responden terhadap PengaruhPenglihatan dan Pendengaran
Siswa terhadap Késulitan Mengikuti/Pelajaran Bahasa Arab

No Alternatif Jawaban Frekuensi—| Persentase
1 {a. Sangat mengganggu 0 0
2 | b. Cukup mengganggu 0 0
3 | c. Kadang-kadang-mengganggu 2 15,38
4 1d. Tidak mengganggu 11 84,62
> Jumlah 13 100
N=13

Berdasarkan keterangan tabel diatas, diperoleh data responden

yang menjawab alternatif a = 0 %; b =0 %; ¢ = 15,38; dan d = 84,

* Chotibul Umam, Aspek-Aspek Fundamental dalam Mempelajari Bahasa Arab,

(Bandung: PT Al Ma’arif, 1980),him. 43.
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62%. Dengan demikian mayoritas responden menjawab alternatif d,
yaitu tidak mengganggu.

Dan data tersebut di atas dapat diinterpretasikan bahwa
penglihatan dan pendengaran siswa MTs Raden Fatah Grobog Wetan
tidak mempengaruhi mereka dalam mengikuti pelajaran Bahasa Arab.

Pertanyaan nomor 7 diarahkan pada pengaruh sarana prasarana
pembelajaran terhadap kesulitan belajar siswa MTs Raden Fatah
Grobog Wetan terhadap _kesulitan~ mereka dalam mengikuti
pembelajaran Bahasa Arab. Jawabannya‘sebagai berikut:

Tabel TV.15

Jawaban Responden tentang Pengaruh Sarana Belajar Mengajar
Terhadap Kesulitan Siswa dalam Mengikuti Pelajaran Bahasa Arab

No Alternatif Jawaban Frekuensi. | Persentase
1 |a. Sangat menyulitkan
2 | b. Cukup menyulitkan 0 0
3 | c. Kadang-kadang menyulitkan 3 23,69
4 | d Tidak menyulitkan 10 76,94
b Jumlah 13 100
N=13

Berdasarkan keterangan tabel diatas, diperoleh data responden
yang menjawab alternatif a = 0%; b = 0 %; ¢ = 23,69%; dan d =
76,74%. Dengan demikian sebagaian besar responden menjawab

alternatif jawaban d, yaitu tidak menyulitkan.
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Dari data tersebut di atas dapat dipahami bahwa sarana
prasarana pembelajaran, tidak begitu besar dalam mempengaruhi
siswa MTs Raden Fatah mengikuti pelajaran Bahasa Arab. Pengaruh
sarana prasarana pembelajaran memang dapat menunjang menguasai
kemampuan berbahasa Arab, namun bagi mereka yang basisnya dari
SD, ini kesulitan yang bertolak dari awal masuk MTs schingga
walaupun lengkapnya sarana prasarana pembelajaran Bahasa Arab,
mereka tidak menjadikan—faktor-dominan dalam mengembangkan
kemampuan belajar Bahasa Arab:

Selanjutnya pertanyaan ke & ditujukan kepada pengaruh
keadaan keluarga terhadap kesulitan belajar siswa dalam mengikuti
mata pelajaran Bahasa Arab/ Jawaban-yang diperoleh dari pertanyaan
tersebut adalah sebagaimana yang terdapat dalam tabel berikut:

Tabel TV:16

Jawaban Respondendentang Pengaruh Keadaan Keluarga terhadap
Kesulitan Siswa Mengikuti Bahasa Arab

No Alternatif Jawaban Frekuensi { Persentase
1 |a Sangat berpengaruh 1 7,69
2 | b. Cukup berpegaruh 0 0
3 | ¢. Kadang-kadang berpengaruh 3 23,69
4 | d. Tidak berpengaruh 9 68,62
> Jumlah 13 100
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Dengan keterangan tabel di atas, diperoleh data responden
yang menjawab altematif a = 7,69 %, b = 0 %; ¢ = 23,69 % dan d =
68,62 %. Dengan demikian jawaban responden yang paling banyak
adalah alternatif d.

Oleh karena 1tu dapat dipahami bahwa faktor keadaan keluarga
siswa MTs yang berasal dari SD tidak mempengaruhi kesulitan
mereka dalam mengikuti pelajaran Bahasa Arab.

Selanjutnya pertanyaan— ke 9-diarahkan kepada pengaruh
lingkungan sekolah terhadapdkesulitan siswa MTs Raden Fatah
Grobog Wetan dalam mengikuti pélajaran Bahasa Arab. Jawaban yang
diperoleh adalah sebagai-berikut:

Tabel IV.17

Jawaban Responden tentang Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap
Kesulitan Mengikuti Pelajaran Bahasa Arab di MTs

No Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
1 |a Sangatberpengaruh 2 15,41
2 | b. Cukup berpegaruh ] 7,69
3 | ¢. Kadang-kadang berpengaruh 5 38,15
4 | d. Tidak berpengaruh 5 38,15
> Jumlah 13 100
N=13

Dengan memperhatikan tabel di atas, diperoleh data responden
yang menjawab alternatif a = 15,41 %;b=7,69 %; ¢ =38,15%; dand

= 38,15 %.
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Pada alternatif ¢ dan d menunjukkan jumiah yang paling
banyak sehingga dapat diinterpretasikan bahwa pengaruh faktor
lingkungan pada kesulitan belajar siswa MTs yang berasal dari SD
tidak besar pengaruhnya.

Selanjutnya pertanyaan yang kesepuluh diarahkan kepada
pengaruh kehidupan sosial budaya terhadap kesulitan siswa MTs
Raden Fatah yang berasal dari SD dalam mengikuti pelajaran Bahasa
Arab. Jawaban yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel [V.18

Jawaban Responden tentang Pengaruh Kehidupan Sosial Budaya
terhadap Kesulitan Siswa Mengikuti Pelajaran Bahasa Arab

No Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase
1 |a. Sangat mempengaruhi 1 7,69
2 | by CGukup mempengaruht 0 0
3 | c¢. Kadang-kadang mempengaruhi 2 15,38
4 | d. Tidak mempengaruhi 10 76,94
> Jumlah 13 100
N=13

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh data responden yang
menjawab alternatif a = 7,69 %; b =0 %; c = 15,38; dan d = 76,94%.

Dari data tersebut di atas dapat diambil pengertian bahwa
pengaruh kehidupan sosial budaya masyarakat siswa MTs Raden
Fatah Grobog Wetan yang berasal dari SD tidak mempengaruhi

kesulitan mereka dalam mengikuti pelajaran Bahasa Arab.
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Berdasarkan keterangan tabel-tabel tersebut di atas dapat
diketahui bahwa alternatif yang dijawab oleh responden paling banyak
pada setiap tabel tersebut hanya 5. Dengan demikian dapat diambil
kesimpulan bahwa faktor-faktor dominan yang mempengaruhi
kesulitan belajar Bahasa Arab yang dialami siswa MTs Raden Fatah

Grobog Wetan yang berasal dani SD adalah hanya 5 faktor saja yaitu :

1.  Faktor minat = 30,76 %
2. Faktor tujuan pembelajaran = 61,53%
3. Faktor guru Bahasa Arab = 61,53%
4. Faktor maten pelajaran = 8462 %
5.  Faktor Metode pembelajaran = 30,76 %

Kemudian dari 5. faktor|dominan yang dikatakan sebagai
faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa MTs dalam
mengikuti-pelajaran Bahasa~Arab tersebut di atas,“pengaruh faktor
materi pembelajaran «Bahasa. Arab /ini’ menunjukkan yang paling
dominan di antara semua faktor.yang mempengaruhi kesulitan siswa
MTs Raden Fatah Grobog Wetan dalam mengikuti Bahasa Arab,
karena dari kelima faktor tersebut yang paling rendah persentasenya
adalah faktor metode yaitu 30,76 % sedang pengaruh faktor materi

pembelajaran mencapai 84,62 %.
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B. Tindakan Mengatasi Kesulitan Belajar Bahasa Arab terhadap Siswa
MTs Raden Fatah Grobog Wetan yang Berasal dari SD dan Upaya

Mengatasinya

1.  Tujuan Bimbingan Belajar Keagamaan dalam Mengatasi Kesulitan

Belajar Bahasa Arab di MTs Raden Fatah Grobog Wetan.

Dalam kurikulum Pendidikan Dasar dan GBPP MTs Depag
Rl dijelaskan:
Perlu diketahui bahwa, Bahasa Arab ladalah bahasa asing yang
termasuk kelompok mapel cini, khas™agama Islam pada jenjang
pendidikan dasar yang;berdin, khas -agama iIslam yang dianggap
penting untuk menunjang pemahaman -pengetahuan agama Istam dan
pengembangan ilmu pengetahuan serta hubungan antar bangsa.’
Kemampuan Bahasa Arab serta‘sikap-sikap positif terhadap Bahasa
Arab tersebut sangat penting karena-dapat membantu siswa dalam
memahami ajaran/ Islant, 'yaitu "Al Qur’an“dan/Hadis dan kitab-kitab
berbahasa Arab yangberkenaan dengan Islam. Fungsi Bahasa Arab di
Madrasah Tsanawiyah sebagai bahasa agama dan ilmu pengetahuan di
samping sebagai alat komunikasi. Oleh karena itu pelajaran Bahasa

Arab di MTs merupakan bagian mapel yang tidak dapat dipisahkan

dari pelajaran PAI sebagai satu keseluruhan.”

’ Departemen Agama R, Kurikulum Pendidikan Dasar Berciri Khas Agama Islam, cet
1 (Jakarta: Binbaga Islam, 1994), him. 12.

¢ Departemen Agama RI, GBPP MTs Pelajaran Bahasa Arab, Lampiran !1 Keputusan
MENAG RI No. 372 Th. 1993 tanggal 22-12-1993, him. 1.
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“Disamping Bahasa Arab di MTs dianggap penting untuk menunjang
pemahaman agama Islam, Bahasa Arab di MTs juga merupakan salah
satu mapel PAL™’

Berkenaan dengan tuuan dan kegiatan bimbingan belajar
keagamaan, M. Arifin® mencanangkan salah satu tujuan bimbingan
ialah memperkembangkan pengertian dan pemahaman diri dalam
kemajuan di sekolah, yaitu:

a.  mengatasi kesulitan dalam menyalurkan kemampuan minat dan
bakatnya dalam bidang péndidikan dan kemungkinan pekerjaan
secara tepat.

b.  kesulitan seperti yang tertulis di bawah ini, dengan kemampuan
yang dimilikinya dapat mengatasinya secara optimal, kesulitan-
kesulitan yang dimaksud pada umumnya meliputi di antaranya
kesulitan dalam belajar; yang ditandai oleh prestasi belajar yang
rendah dan terutama disebabkan/oleh:

1) kemampuan belajar rendah(slow-learnes),

2) ketidakmampuan untuk mempergunakan kemampuan belajar
yang tinggi secara optimal (underachievers),

3) kekurangan motif untuk belajar yang berlatar belakang

masalah sosial-emosional.

7 Ibid.

8 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islam,cet 1V (Jakarta: Bumi Aksara,
2000), him. 192-193.
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Dari beberapa penjelasan tersebut di atas dapat diambil
pengertian bahwa:

a. Pelajaran Bahasa Arab di MTs termasuk salah satu dari mapel
PAL

b. Kemampuan berbahasa Arab siswa MTs dapat membantu
memahami mata pelajaran agama yang lain selain Bahasa Arab.

c. Tujuan bimbingan menyentuh pada tindak lanjut dalam mengatasi
kesulitan belajar Bahasa Arab;

d. Metode yang lebihItepat<untuk diadakan pendekatan karena
Bahasa Arab adalah‘salah satu di antara mapel PAI maka metode
pendekatannya dalam penelitian ini dengan pendekatan PAIL

e. Karena dalam upaya mengatasi kestilitan belajar mapel Bahasa
Arab dengan pendekatan PAI, maka dalam bimbingan belajar
yang iebth tepat denganbimbingan-belajar keagamaan.

Berkenaan dengan pengertian-pengertian tersebut di atas yang
menyangkut masalah kesulitan ‘belajar Bahasa Arab yang termasuk
salah satu di antara mapel PAI serta tujuan bimbingan dalam
wawancara penulis dengan Fahrurrozi’ dijelaskan bahwa tujuan
bimbingan belajar keagamaan pada siswa MTs Raden Fatah Grobog
Wetan bagi siswa yang berasal dari SD adalah memingkatkan

penguasaan pengetahuan dan mata pelajaran agama umumnya dan

? Wawancara dengan Fahrurozi guru Bahasa Arab MTs Raden Fatah Grobog Wetan
tanggal 5 Februari 2003.
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mata pelajaran Bahasa Arab khususnya, sehingga dari bimbingan

belajar keagamaan pada siswa MTs yang berasal dart SD diharapkan:

a. Dapat memperoleh bimbingan khusus Bahasa Arab yang berguna
untuk menambal kekurangan-kekurangan materi Bahasa Arab
yang tidak mereka terima ketika di SD secara bertahap, sedikit
demi sedikit.

b. Dapat mengikuti pelajaran Bahasa Arab setara dengan mereka
yang basisnya dari M

c. Semakin kaya dalam perbendaharaan Bahasa Arab, semakin
bertambah ilmu saraf dan nahwunya, semakin bertambah ilmu
alatnya dan makin lancar baca tulis Bahasa Arabnya.

d. Semakin mudah dalam mengikuti'peldjaran Bahasa Arab dan mata
pelajaran agama yang lain selain Bahasa Arab itu sendir.

Dengan jalan’ ekstra” kurikuler dan mengkaji ilmu-ilmu
keagamaan pada gurupustadz, Kyatumaupun tokoh agama di pondok
pesantren, TPQ ‘maupun( di ‘masjid-serta~di tumah-rumah kyai atau
ustadz, dengan jalan guru Bahasa Arab dan guru pelajaran agama
Islam yang lain diharapkan dapat semakin mudah dalam penyampaian
materi dan penggunaan metode pembelajaran Bahasa Arab, karena
guru Bahasa Arab bisa menyampaikan materi yang sama dengan
metode yang seperti layaknya pada pembelajaran mata pelajaran yang
lain dan hasiinya tidak ada perbedaan yang jauh antara prestasi hasil

pembelajaran yang dari SD dan yang dari MI.
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Dari tujuan bimbingan keagamaan sebagaimana dijelaskan
Fahrurozi seperti tersebut di atas ini, jelas tindakan ini merupakan
upaya konkrit dalam mengatasi kesulitan belajar mata pelajaran
Bahasa Arab di MTs Raden Fatah Grobog Wetan bagi mereka yang
basisnya dari SD.

Menurut hasil wawancara dengan guru-guru mapel PAI MTs
Raden Fatah Grobog Wetan, bahwa tujuan bimbingan belajar
keagamaan pada siswa MTs Raden Fatah yang berasal dari SD adalah
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan agama, terutama untuk
kelancaran tulis baca BahasavArab; karena Bahasa Arab merupakan
kunci pengetahuan/mapel PAI yang lain selain Bahasa Arab. Bahasa
Arab dikatakan sebagai kunct mapel PAI yang lain di MTs; karena
mapel PAI yang lain selain Bahasa Arab tak dapat dipisahkan dengan
tulis baca dan kemampuan—berbahasa-Arab. Karena dalam mapel PAl
yang lain di MTs itu s€perti Qurlan Hadis memerlukan kemampuan
tulis baca dan kemampuan berbahasa Arab. Demikian juga pada mapel
Figh, im memerlukan kaidah-kaidah dan istilah dengan Bahasa Al
Qur’an/Bahasa Arab. Demikian juga pada mapel SKI, karena buku-
buku tarikh Islam dan kebudayaannya, asalnya adalah dar kitab-kitab
yang bertuliskan huruf Arab, di samping itu dalam mapel SKI banyak
juga istilah-istilah yang ditulis dengan Bahasa Arab. Demikian pula
pada mapel Aqidah Akhlag, maka Bahasa Arab adalah salah satu
kunci untuk memahami dan penunjang pokok dalam mempelajan

mapel PAI yang lain selain dari Bahasa Arab.
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Bimbingan belajar keagamaan pada siswa MTs Raden Fatah
sebagaimana di atas tepat sekali sebagai jalan tindak lanjut untuk
mengatasi kesulitan belajar Bahasa Arab pada siswa MTs Raden Fatah
yang berasal dari SD, sebab bagi mereka yang gemar mengkaji Al
Qur’an di musholla atau masjid pada para kyai, atau ustadz minimal
tulis baca huruf Al Qur’annya sedikit demi sedikit semakin lancar,
sedang huruf Arab adalah huruf Al Qur’an. Bagi mereka yang
mengkaji di TPA lebib-lebihkarena/di TPA ada bimbingan tulis baca
huruf Al Qur’an secara- spesifik; Bag) mereka yang mengikuti di
PONPES Al Falah ini jelas;akan semakin bertambah kemampuan
berbahasa Arabnya. Sebab di sana ada semacam MDA-nya, pengajian
kitab kuningnya, pengajian mahwysaraf, kitab-kitab figh dan
bermacam-macam keterampilan agama, seperti tilawat al/-Qur’an,
muratal al-Qur’an, praktek™ solat, praktek “baca Kitab dan lain
sebagainya. Dengan 'sendirinya/ siswa ‘yang berasal dari SD yang
mengikuti kegiatan  di 'Pondok “Pesantreny AlsFalah Grobog Wetan
Bahasa Arabnya akan semakin mampu dan menguasai untuk
mengikuti pelajaran Bahasa Arab di MTs, pengetahuan dan
keterampilan agamanya semakin mampu dan menguasai untuk
mengikuti pelajaran PAI selain Bahasa Arab.

Dengan demikian upaya untuk mengatasi kesulitan belajar
Bahasa Arab bagi siswa MTs yang berasal dari SD melalui bimbingan

belajar keagamaan di sini sangat tepat.
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Bentuk Bimbingan Belajar Keagamaan dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Bahasa Arab pada Siswa MTs Raden Fatah yang Berasal dari

SD.

Menurut guru-guru MTs Raden Fatah Grobog Wetan'®
jenis bimbingan keagamaan yang diterapkan di MTs Raden Fatah
dalam mengatasi kesulitan belajar Bahasa Arab pada siswa MTs yang
berasal dari SD adalah jenis-jenis bimbingan pendidikan dan
pengajaran.

Pada mekanisme-pelaksanaannya, bimbingan pengajaran yang
dilakukan oleh guru-guru MTs Raden” Fatah dan para kyai dalam
melakukan bimbingan belajar keagamaan kepada siswa MTs Raden
Fatah yang berasal dari*SDyang mengalami kesulitan belajar Bahasa
Arab, bimbingan pendidikan dan_pengajaran dikaitkan dengan
keputusan tentang lapangan studi yang akan dipilih terutama yang ada
hubungannya dengan kurikulum ‘di sekolah-sekolah.

Dalam bimbingan. tersebut, guru-guruagama dan para kyai
memperhatikan informasi-informasi dari guru-guru, dari kepala
sckolah dan keluarga tentang hal-hal yang menyangkut minat bakat,
tingkat kemampuan, serta kegiatan siswa dalam belajar di dalam
maupun di Iuar kelas. Informasi-informasi ini penting sekali yang
berguna untuk mengetahui segala aspek perkembangan siswa MTs

Raden Fatah. Tanpa data informasi data darn yang bersangkutan

' Wawancara dengan Guru Agama MTs Raden Fatah, tanggal 5 Februari 2003.
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pembimbing kurang tepat sasaran dan penyampaiannya terhadap
kepentingan mereka.

Bentuk bimbingan keagamaan yang dilakukannya ini bersifat
individual, yakni pihak sekolah atau guru-guru PAI memberikan
bimbingan secara intensif kepada siswa yang mengalami kesulitan
belajar tersebut, dengan cara memberi materi pelajaran tambahan atau
mengirim siswa tersebut untuk memperoleh tambahan pengetahuan
agama dan Bahasa Arab-darn guru yang bersangkutan, kyai dan dari
TPQ, maupun dari Pondok Pesantren Al-Falah Grobog Wetan yang
berdekatan dengan masing-masing ‘siswa yang bersangkutan yang
secara kelompok, siswa yang mengalami kesulitan belajar yang
jumlahnya sedikit dapat dilibatkan dalam kelompok belajar dengan
siswa lainnya yang mengalami kesulitan belajar itu jumlahnya banyak,
dapat dilakukan dengan cara ‘membentuk kelompok~belajar khusus
ilmu pengetahuan agama’dan.Bahasa Arab yang anggotanya terdiri
atas para siswa yang mengalami kesulitanbelajar di bawah bimbingan
guru yang bersangkutan. Adapun yang secara kolektif, bimbingan
belajar keagamaan dilakukan oleh para kyai dan para asati7 Pondok

Pesantren Al-Falah.

Pembimbing Belajar Keagamaan Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar

Bahasa Arab pada Siswa MTs Raden Fatah yang Berasal dari SD

M. Arifin mengungkapkan bahwa dalam rangka menunjang

suksesnya program pendidikan di sekolah-sekolah semua tingkat dan
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jenis pengetahuan bimbingan dan penyuluhan sangat diperlukan oleh
staf pengajar (guru) yang diberi tugas melaksanakan program
bimbingan."!

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka salah satu personal
yang pertama yang berkompetensi dalam membimbing siswa di MTs,
adalah para guru MTs karena yang mengalami kendala adalah
pembelajaran Bahasa Arab yang merupakan salah satu dari pendidikan
Agama Islam di MTs, maka-yang pertama sebagai pembimbing belajar
keagamaan dalam mengatasi kesulitan belajar Bahasa Arab pada siswa
MTs adalah guru Bahasa Arab dan guru-guru mapel Agama Islam
yang lain selain guru Bahasa Arab.

Menurut wawancara (penulis /dengan guru Bahasa Arab dan
guru-guru mape! PAI yang lain, bahwa mapel PAI di tingkat MTs
tidak cukup-hanya'diperoleh-dari dalam kelas’saja, ‘tetapi hendaknya
diperoleh di luar kelas, karena/tokoh‘\dan ulama yang ahli dalam
pelajaran keagamaan itu @da dinluar-kelas seperti pondok pesantren,
TPA atau di rumah-rumah para kyai dan asatiz maupun guru-guru
agama, tokoh agama dan ulama di lembaga yang ada pada lembaga
pendidikan kemasyarakatan nonformal yang merupakan bimbingan
belajar keagamaan secara tidak langsung seperti pada organisasi dan

jam’iyah pengajian.

him. 184,

"'M. Arifin , Kapita Selekta Pendidikan Agamalslam, cet. IV (Bumi Aksara, 2000),
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Dari uraian tersebut di atas dapat diambil pengertian bahwa
pembimbing belajar keagamaan dalam mengatasi kesulitan belajar
Bahasa Arab pada siswa MTs Raden Fatah yang berasal dari SD dapat
dikelompokkan menjadi 2 yaitu yang di dalam dan yang di luar kelas.
Di dalam kelas, yaitu guru Bahasa Arab dan guru mapel PAI selain
guru Bahasa Arab, yang di luar kelas:

a. Di rumah siswa adalah yang pertama berkewajiban adalah orang
tua siswa yang bersangkutan—atau-guru agama yang dipanggil
untuk memberi privat’kepadanya.

b. Para kyai, para asatizZbaik itu yang ada di pondok pesantren, TPA,
Jam’iyah-jam’iyah, sanggar belajar, di tempat-tempat peribadatan

umat Islam.

Metode Bimbingan Belajar Keagamaan dalam Mengatasi Kesulitan
Belajar Bahasa Arab pada Siswa MTs Raden Fatah yang Berasal dan

SD.

Dalam buku Merodologi Studi Islam,” ditulis bahwa metode
adalah rencana menyeluruh yang berhubungan dengan penyajian
materi pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan atau
didasarkan atas suatu approach.'

Berdasarkan ungkapan di atas, maka metode ini bermacam-
macam, bergantung dengan kebutuhan dan faktor materi yang

diajarkan.

2 M. Amin Syukur dkk. Metodologi Studi Islam, hlm. 191.
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Dalam proses kegiatan bimbingan belajar keagamaan yang
digunakan oleh guru-guru agama dan para kyai dan para asatiz baik
yang di pondok pesantren, TPA, di musholla, masjid, atau dirumah-
rumah para kyai, guru-guru agama MTs Raden Fatah Grobog Wetan'®
menjelaskan secara panjang lebar, bahwa metode bimbingan belajar
keagamaan dalam mengatsi kesulitan belajar Bahasa Arab pada MTs
Raden Fatah bagi siswa yang berasal dari SD menggunakan metode
sekitar igra’, hiwar, Al-Qur’'an, dan Nabawi, keteladanan, ibrah dan
mau’izah, targib tarhibdan driil

Adapun penjelasan. dari’ masing-masing metode tersebut
adalah:

a. Metode igra’

Yaitu cara cepat belajar baca tulis Al-Qur’an. Metode ini
mempunyai 10 sifat yaita; "1) Bacaan Langsung;2) Cara Belajar
Siswa; 3) Privat Klasikal;.4) Moduly’S) Asistensi; 6) Sistematis;
7) Fariatif | 8) Komunikatif; 9) Praktis;"dan 10) Fleksibel.

b. Metode Hiwar
Metode ini dilaksanakan dengan cara tanya jawab, yakni
percakapan silih berganti antara 2 {(dua) pihak atau lebih tentang
satu topik yang diarahkan pada satu tujuan yang dikehendaki.
Dalam realisasinya terhadap siswa MTs Raden Fatah yang

mengalami kesulitan belajar Bahasa Arab, metode tersebut

13 Wawancara dengan guru-guru Mapel PAI MTs Raden Fatah tanggal 5 Februari 2003.
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ditetapkan model tanya jawab yang dilaksanakan oleh guru agama
dengan siswa tentang hal-hal yang berkenaan dengan pengetahuan
dan keterampilan agama dan Bahasa Arab.

Metode Qurani dan Nabawi

Pelaksanaanya terhadap siswa MTs Raden Fatah yang mengalami
kesulitan belajar Bahasa Arab, dengan jalan penyampaian kisah
dan perintah larangan yang di lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadis
yang berhubungan dengan-materi-pembelajaran keagamaan dan
Bahasa Arab. Dengan carasmengambil Al-Qur’an dan Al-Hadis
sebagai pandangan hdup;diharapkan dapat mengarahkan siswa
MTs Raden Fatah yang mengalami’kesulitan belajar keagamaan
dan Bahasa Arab mereka cenderung berkiblat kepada keduanya.
Metode Keteladanan.

Titik berat metode/ini menekankan siswa untuk“berakhlaq terpuji
(akhlaq al-mahmudah) yakni-mempunyai kecenderungan kepada
orang-orang ‘yang distkai Allah.SWI. (kékasih Allah) dengan
memperhatikan akibat buruk orang-orang yang berakhlaq tercela
(akhlaq mazmumah), cenderung kepada perilaku guru agama, para
ulama, para asatiz. Dengan sendirinya guru-guru agama dalam
upaya terhadap keberhasilan mereka hendaknya berpedoman pada
prinsip mengawali dari dirinya sendin (ibda’ binafsihi), sedang

ulama dan para asatiZ ini jelas, ulama yang berperilaku baik akan
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dianut oleh santri-santrinya, sedang yang berperilaku tidak baik

tidak mungkin akan dapat pengikut.

Metode Ibrah dan mauizah

Metode ini diterapkan pada siswa MTs Raden Fatah yang
berasal dari SD dalam mengatasi kesulitan belajar ini agar mau
mengambil ibarat (perhatian) pada gambaran-gambaran orang-
orang yang berhasil, menjadi orang yang bermanfaat di dunia
maupun di akhirat dan agar mereka menjadi orang-orang yang
baik. Sebab nasehat 1tu menghendaki kebaikan (J,-."é-“ SOR J)).
Dengan selalu diberi nasehat dan ibarat sctiap waktu-waktu
tertentu diharapkan mereka’akan menjadi orang yang memahami
agama dan bertambah keterampilan Bahasa Arab nya.
Metode Targibldan Tarhib

Kedua metede ini diterapkan pada siswa MTs Raden Fatah
yang berasal dari SD. Diharapkan mereka akan rajin belajar, rajin
mengaji, tidak menyia-nyiakan waktu, sebab targib (“—‘-.-.\‘-‘- _)3)
berarti menggemarkan, menyenangkan. Yang dimaksud disini
ialah menjanjikan memberi kesenangan, misal dengan mendorong
rajin belajar dan mengaji niscaya akan menguasai ilmu-ilmu dan
mendapat kepahaman dalam agama. Jika seseorang siswa mau
tekun belajar dan mengaji niscaya nilai Bahasa Arab dan nilai

pendidikan agama yang lainnya akan berbeda (lebih tinggi
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nilainya) dengan siswa yang tidak mau belajar dan mengaji ilmu
agama.

Adapun farhib (‘% _¥) berarti menakut-nakuti atau
mengancam. Maksudnya bagi mereka yang malas belajar dan
tidak gemar mengaji niscaya akan selalu mengalami kesulitan
dalam mengikuti pelajaran agama dan Bahasa Arab atau akan
mendapat nilai yang rendah (jatuh), yang bisa juga menyebabkan
1a tidak akan naik kelas atau tidak lutus.

Bimbingan belajar keagamaan dengan metode ini tidak
dapat dilaksanakan ~dengan waktu''yang relatif singkat, tetapi
memerlukan waktu yang‘cukup-lama. Sebab mengubah sikap
perilaku dan nalar itu tidak mungkin dalam waktu yang singkat
tetapi dengan ' setahap demi.setahap, berkesinambungan dan terus
menerus.

g. Metode Drill

Metode drill diterapkan pada siswa MTs Raden Fatah yang
berasal dari SD sebagai bimbingan untuk mengatasi belajar
keagamaan dan Bahasa Arab oleh guru-guru agama'* dan para
kyai serta asatiz. Im agar mereka berla‘tih melakukan suatu
keterampilan agama dan Bahasa Arab berdasarkan penjelasan dan

petunjuk guru. Guru-guru agama dan para kyai atau para asatiz

" Wawancara dengan guru -guru Mapel PAT MTs Raden Fatah tanggal 30 Juni 2003.
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dalam pelaksanaannya memberi tugas tertentu kepada mereka,
kemudian mereka mencoba untuk melaksanakan tugas guru-guru
agama maupun para kyainya, sehingga dalam waktu yang tak
begitu lama dari mereka diperoleh kemampuan atau keterampilan
yang dikehendaki guru-guru agama maupun oleh para kyainya
yang dapat membaca kemampuan mereka. Jelas yang pertama
menugaskan kepada mereka untuk melaksanakan tugasnya adalah
guru Bahasa Arab dan guru agama yang lain. Adapun para kyai
dan asatiz yang membimbing mereka juga merasakan tingkat
perubahan kemampuan mereka dalam memahami agama dan
dalam keterampilan-Bahasa ‘Arab ‘dan agamanya, sebab adanya
mereka belajar atau menckuni’ tugas tertentu itu, serta adanya

latihdn yang berkesinambungan,

Evaluasi dan Tindak Fanjut Bimbingan/Belajar Keagamaan dalam
Mengatasi Kesulitan~Belajar Bahasa“Agab [pada Siswa MTs Raden

Fatah yang Berasal dari SD.

Yang mengevaluasi secara formil adalah guru-guru PAI MTs
Raden Fatah. Adapun para kyai dan para asatiz itu bisa juga
mengevaluasi dan menindaklanjuti mereka yang berasal dari SD,
namun hanya secara non formal, lingkup yang dievaluasi

dimaksudkan dalam pembahasan ini adalah lingkup siswa MTs yang
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berasal dari SD saja. Adapun siswa yang lain tidak ada masalah
evaluasi dan tindak lanjut itu sudah menjadi tugasnya pada umumnya.

Evaluasi dalam bimbingan belajar keagamaan terhadap siswa
MTs Raden Fatah yang berasal dari SD oleh guru-guru agama dan
guru Bahasa Arab adalah dilaksanakan secara berkesinambungan dan
bertahap serta secara terus menerus untuk mengetahui perkembangan
kemampuan dalam memahami agama dan keterampilan mereka dalam
berbahasa Arab. Hal inisesuar-dengan-pengertian evaluasi menurut
Muhaimin dan Abdul Mujib yaitu suatu-proses penaksiaran terhadap
kemajuan, pertumbuhancdan perkembangan anak didik/siswa untuk
tujuan pendidikan atau pengaj aran.”"

Menurut penjelasan. . guro-gury/-Agama MTs Raden Fatah'e
bahwa bimbingan belajar keagamaan pada siswa MTs Raden Fatah
yang berasal’dari SD yang-mengalari-kesuiltan belajar Bahasa Arab
maksudnya adalah suatu_kegiatan-untuk menentukan taraf kemajuan
dan keberhasilan suatu hasil belajar siswa-Dalam'hal ini adalah untuk
mengetahui kadar pemahaman siswa terhadap pelajaran Bahasa Arab
dan mapel PAI yang lain untuk mengingat kembali materi yang telah
disampaikan.

Program evaluasi lain yang dilakukan MTs Raden Fatah dalam

melakukan bimbingan belajar keagamaan kepada siswa yang berasal

'S Ibid., him. 276.

'$ Wawancara dengan guru-guru Mapel PAI MTs Raden Fatah tanggal 30 Juni 2003.
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dari SD yang mengalami kesulitan belajar Bahasa Arab, bertujuan
untuk mengetahui mana-mana siswa yang cerdas dengan yang tidak.
Yang lamban diben perhatian khusus agar mengarah kepada
kesetaraan antar siswa yang berasal dari SD.

Realisasinya dilakukan dengan Tes dan Non Tes. Yang tes
dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh data kemampuan
kognitif yang didahulwmi dengan perbaikan. Di dalam perbaikan itu,
mereka diadakan tes tentang mapel Bahasa Arab dan mapel PAL
Adapun yang berbentuk®non tés\diadakan bimbingan pnbadi atau
perubahan metode penyajian materi mape! Bahasa Arab dan mapet!
PAI yang berkaitan dengan bakat masing-masing serta dicari latar
belakang penyebab lainnya. Dari-hasil-evaluasi sebagaimana disebut
di atas, pada saat dan waktu yang tertentu diadakan tindak lanjut,
sehingga dari perbaikan tersebut dapat-dilihat hasiinya:

Tindak lanjut ini“merupakan-program yang harus dilaksanakan
secara berkesinambungan sehingga ada perkembangan, kemampuan,
perubahan dan keterampilan yang nyata dan signifikan dapat selalu
dirasakan dan dibaca oleh semua para pembimbing baik oleh yang
formil maupun yang non formil.

Kemudian tindak lanjut hasil program bimbingan belajar
keagamaan perlu dilaksanakan secara menyeluruh, baik dalam hal

keberhasilan maupun dalam hal kegagalan.
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Tindak lanjut terhadap keberhasilan hasil program bimbingan
belajar keagamaan terhadap siswa MTs Raden Fatah yang berasal dari
SD yang mengalami kesulitan Bahasa Arab adalah dengan jelas
melaksanakan program bimbingan pada masalah yang serupa untuk
masa yang akan datang. Adapun tindak lanjut terhadap kegagalan hasil
program bimbingan belajar keagamaan adalah mengevaluasi kembali
faktor-faktor kendalanya.

Adapun keberhasilan-program—bimbingan belajar keagamaan
pada siswa MTs Raden<Fatahyang berasal dari SD yang mengalami
kesulitan belajar Bahasa Arab adalah dari hasil program bimbingan
belajar sebelumnya.

| Berdasarkan uraian di/atas maka program-program bimbingan
keagamaan dinyatakan efektif secara signifikan.

Dikatakan ‘signifikan— karena—didukung adanya proses dan
pemecahan solusi |daldm__menambah/ pengetahuan agama dan
keterampilan Bahasa Arab mereka-sehingga produk dari pemecahan
solusi tersebut:

a). Sehingga menjadikan mereka lancar dalam tulis baca huruf
Arabnya.

b). Juga akan memperoleh banyak hikmah dan tingkah laku maupun
sikap pilihan yang lurus dan benar setelah memperhatikan kejadian
atau melihat kondisi yang tidak baik tehadap dirinya sendiri

maupun menurut pandangan masyarakat.
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Bimbingan agama yang mereka ikuti ini sangat membawa
dampak positif terhadap keilmuan, keterampilan dan kepahaman.
Semua kajian atau kegiatan Pondok Pesantren Al-Falah jika mereka
mau mengikutinya sesuai dengan anjuran guru agama, orang tuanya,
dan para alim ulama akan membawa terbukanya kepahaman (firzuh)
dalam agama, bertambah ilmu dan keterampilan yang mengacu
kepada kepahaman S mata pelajaran agama di MTs Raden Fatah
khususnya, yaitu Qur’an— Hadis, Figh, Aqidah Akhlak, Sejarah
Kebudayaan Islam, dan Bahasa‘Asab. Sebagai contoh signifikan yang
kedua, kalau mereka mau aktif di TPA, maka baca tulis huruf Arabnya
akan bertambah lancar dengan sendirinya. Dari contoh signifikan ini 3
pelajaran yang mereka memperolel dampak positifnya yaitu:

a. Dalam pelajaran Qur'an Hadis mereka akan mendapatkan
kelancaran dan ‘tulis—baca " 4yat " dan’ matan serta dalam

penterjemahan Al:Qur’an dan'Ad-Hadis.

b. Dalam pelajaran~Bahasa Arab~ mereka akan mendapatkan
kelancaran dalam tulis baca Al-Quran dan semakin kaya
perbendaharaan Bahasa Arabnya, lebih-lebih kalau mereka gemar
mengkaji saraf dan nahwu. Karena awamil dan al-jurumiyah ini
membahas nahwu dan kitab —8_ya (1;.‘3.4)-@:'“ 5\.‘3.4‘}7\) itu
membahas saraf’ Karena mereka berkali-kali latihan dan mengkaji
serta mengulang-ulang hafalan jelas akan bertambah ilmu alatnya

(Bahasa Arab/nalhwu saraf) serta kemampuan dalam memahami
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mapel agama yang lain. Dari kajian hal tersebut di atas ini dapat
disimpulkan program bimbingan belajar keagamaan tersebut di
atas dapat memacu anak MTs yang berasal dari SD dalam
pengembangan pelajaran Bahasa Arab
Bagi mereka yang gemar mengkaji Sulam Taufiq atau Takrib
kepada para kyai mereka akan bertambah pengetahuan halal
haram, wajib sunah dan makruh. Dari kajian ini mereka dapat
memacu penguasaan'mata pelajaran. Figh.
. Apabila mereka rajimmenghadiri majlis Ta’lim di samping mereka
mengkaji bimbingan keagamaan yang berkaitan dengan mata
pelajaran di sekolah-mereka akan-bertambah nalar dalam atitude
atau (sikap) dan moral. Karena majlis Ta’lim banyak membahas
tentang contoh-contoh~orang<orang yang durhakaydan akibatnya
serta contoh-contoh.orang-orang yang mulia berakhlak mahmudah
dan mahmumah,~dari-sini_siswa: diharapkan pelajaran akidah
akhlak dan SKI nya bertambah wawasan dan prestasi. Mengapa
selain pelajaran pelajaran agidah akhlak mereka juga memperoleh
pengembangan pelajaran SKI, sebab kitab-kitab kuning yang
disampaikan untuk mauizah oleh para kyai itu mengandung kisah
nabi, kisah sahabat dan tokoh-tokoh Islam yang lain.

Pada hipotesa penulisan tulisan ini dikatakan bahwa di

MTs Raden Fatah terjadi kesulitan siswa dalam mengikuti
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pelajaran Bahasa Arab, akan dapat teratasi apabila diadakan upaya

peningkatan mengatasi kesulitan belajar melalui bimbingan belajar

keagamaan. Pembahasan ini tepat karena:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Kebetulan yang sekolah di MTs Raden Fatah hampir 95 %
siswanya dari Grobog Wetan semua.

Kebetulan di sampingnya ada Pondok Pesantren Al-Falah
yang terletak di tengah-tengah desa. Hal ini strategis untuk
pembelajaran mereka.

Di samping itujuga ada TPA Al Maghfiroh yang besar
memuat ratusan murid.

Jumlah mushollanya<mencapai 50 buah sedangkan setiap
musholla dan masjid seétiap ba’da maghrib di sana ada
pengajian juz amma.dan.Al-Qur’an, di/mana.yang datang ke
situ adalah anak-anak dan‘temaja yang setingkat usia sekolah
dasar.

Khusus desa Grobog Wetan memang paling banyak jumlah
jam’iyahnya di antara desa-desa lain di kecamatan Pangkah
maka kyai dan para asatiznya mempunyai jumiah yang besar
sehingga kyai dan ustaz yang rumahnya terpencar di seluruh
RT desa ini menjadi tumpuan mereka.

Bahkan di rumah bapak K. H. Ma’nf Almarhum dan bapak

K. H. Khozim membuka dan melayani pengajian ilmu agama
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kitab-kitab apa saja dari tingkat manapun setiap harinya
kecuali hari jum’at.

Ternyata hampir semua orang tua siswa di masyarakat
Grobog Wetan itu mendorong putra-putrinya untuk belajar
keagamaan di sore atau pagi harinya di luar jam-jam sekolah
mereka untuk belajar agama pada para kyai dan asatiz
terutama pada anak-anak usia SD, SLTP dan SLTA.

Dari pembicardan Fahrtrozi'” sendiri sebagai guru Bahasa
Arab hal-hal tersebutidi atas dari nomor 1 sampai nomor 7 ini
menunjukkan upaya guru; orang tua, tokoh-tokoh agama yang
cenderung peduld pada anak-anak khususnya siswa MTs yang
berasal dari SD’.dan’ini’yang-mendapat perhatian khusus
dalambimbingan belajar-keagamaan-ini,

Dari uraian tersebut di atas dapat diambil pengertian bahwa:
kesulitan belajar Bahasa Arab di MTs Raden Fatah bagi
mereka yang dari SD dapat diatasi Karena orang tua, guru
agama, dan tokoh-tokoh agama kerja sama dalam program
bimbinga belajar keagamaan yang sampai sekarang ini masih
berjalan dengan baik, sehingga anak-anak yang berasal dari

SD di MTs tersebut:

17 Hasil wawancara dengan Fahrurozi, Guru Bahasa Arab MTs Raden Fatah tanggal 5

Februari 2003.
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1) Tenadi ada kesetaraan dalam mengikuti pelajaran Bahasa
Arab dengan yang dan Ml

2) Mereka menjadi tidak terlalu sulit dalam mengikuti
pelajaran Bahasa Arab dan memahami mata pelajaran PA1
yang lain.

Upaya mengatasi kesulitan belajar pada siswa MTs Raden

Fatah yang berasal dari SD imi melibatkan:

1) Di sekolah oleh guru Bahasa Arab, guru-guru mapel PAI
selain Bahasa Arab dan kepala sekolah.

2) Dirumah oleh motivasi orang tua dan tokoh-tokoh
masyarakat atau komite-pendidikan,

3) Di luar sekolah oleh para kyai para asatiz dan tokoh-tokoh

agama.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan berbagai penjelasan dalam bab terdahulu, maka penulis
dapat memberikan beberapa kesimpulan:
1. Siswa yang berasal dari SD mengalami kesulitan dalam mengikuti mata
pelajaran Bahasa Arab karepa:

a. Baru pernah menenma pelajaran Bahasa, Arab. Padahal Bahasa Arab
tidak cukup dipelajari dengan waktu yang pendek dan pemahaman
saja, tetapi memerlukan waktu yang lama; dan kompetensi khusus baca
tulis huruf Al-Qur'an sérta pengetahtan’ mufradat, i’rab, nahwu dan
sarafl’

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar Bahasa Arab bagi
siswa yang berasal dari“SD—adalah faktor materi yang sulit yang
berkenaan dengan‘mufiadat, i’rab,| nahwu'dan-saraf. Padahal empat
materi tersebut selalu ada dan tertuang pada setiap pokok bahasan
Mapel Bahasa Arab dari kelas I sampai dengan kelas II1.

2. Untuk mengatasi kesulitan yang dialami siswa yang berasal dari SD dalam
mata pelajaran Bahasa Arab, Guru-guru MTs Raden Fatah melakukan;

a. Penyetaraan, agar siswa yang berasal dan SD setara dengan yang
berasal dari MI dengan jalan perbaikan secara kelompok dan dengan

jalan ekstra kurikuler.
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b. Guru-guru PAI selain yang mengampu Bahasa Arab melibatkan diri
dalam mengatasi kesulitan belajar siswa yang berasal dari SD dengan
ekstra kurikuler atau dengan partisipasi memberi motivasi untuk ikut
bimbingan belajar keagamaan pada para kyai maupun asafiZ Karena
Bahasa Ara adalah salah satu bagian dari mata pelajaran PAI, dan
kesulitan yang dialami akan berimplikasi dalam mengikuti pelajaran
mapel-mapel PAI yang lain, karena dalam mapel-mapel PAI yang lain
banyak tulisan-tulisan dan-bacaanhuruf-Arab.

¢. Bimbingan, yaitu bimbingan beldjar keagamaan.

B. Saran

1. Dalam mencapai itujuan pembelajaran (yang-efektif dan- efesien, guru
Bahasa Arab di MTs Raden.Fatah hendaknya dicari guru Bahasa Arab
yang benar-benar profesional dalam bidangnya, yakni yang betul-betul
menguasai mater, metode; tujuan dan memperhatikan siswa yang berasal
dan SD , sehingga mereka setara dengan yang lain yaitu dengan yang dari
ML

2. Dalam upaya mengatasi kesulitan belajar, hendaknya guru Bahasa Arab
koordinasi dengan guru-guru mapel PAI yang lain, sehingga merupakan
suatu sistem strategi untuk menggerakkan tujuan pengatasan kesulitan
belajar tersebut, baik dalam menggerakkan untuk meningkatkan

kemampuan mereka dalam Bahasa Arab maupun dalam memahami dan
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mengikuti mapel PAI yang lain dengan mudah, serta menggerakkan orang
tua dari siswa yang basisnya dari SD untuk memberi motivasi kepada
mereka dalam mengikuti bimbingan belajar keagamaan pada para kyai
dan para asatiz.

Guru Bahasa Arab hendaknya tidak segan-segan meningkatkan
kompetensinya sebagai guru Bahasa Arab dengan gemar mengikuti
penataran-penataran Bahasa Arab, mengaktifkan diri pada lembaga
Bahasa, mendalami Bahasa-Arab, seécara autodidak maupun pada ulama
yang lebih alim dari dia sendiri serta aktif dalam pengajian kitab kuning.
Sekolah hendaknya tidak™ segan-segan ~menyuplai sarana-prasarana
pembelajaran Bahasa Arab; baik dalam bidang ketenagaan, keuangan
maupun alat-alat peraga Bahasa,|bukufbuky yang sesuai dengan GBPP
Bahasa Arab serta perpustakaan yang memadai.

Selain berkoordinasi dengan guru-guru PAT yang 1ain, giifu Bahasa Arab
hendaknya pandai mensosialisasikan motivasi belajar siswa yang berasal
dari SD untuk geman mengdji pada kyat; mengikuti, bimbingan belajar
keagamaan pada para kyai dan para asatiz, pada orang tua mereka masing-
masing pada setiap pertemuan orang tua siswa, pertemuan para tokoh-
tokoh agama maupun lewat silaturrahmi secara tersendiri, dan pada orang
tua masing-masing siswa maupun serta pada pribadi para kyai dan para

asatiz di rumahnya masing-masing.
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Lampiran 1

Keterangan Tabel Bab 111 dan Bab IV

Tabel II1.1

Keadaan Guru MTs Raden Fatah Tahun Ajaran 2002 — 2003

No. Nama Jabatan P?F;;'::;fn
1. | H Mukhdlan A. Ketua Yayasan SARMUD
2. | Drs. A. Rof?’i Kepala S1
3. | H Ma’muri Ch. Guru SARMUD
4. | H. Ma’muri A.G. Guru PGA
5. | H. Khozin Guru PONPES
6. | Fahrurozi Guru MA
7. | Fadloli Anwar Guru PONPES
8. | Sukimo Guru SPG
9. | Abdulatif, B.A. Guru SARMUD
10. | Drs. M. Taufik Guru St
11. | Rumh, B.A. Guru SARMUD
12. | Dra. Aenul Zanah Guru S1
13. | Mufasirin Guru D3
14. | A. Bustomi, S.Ag. Guru S1
15. | Dul Tauhid, S.Ag. Guru S1
16. | Afroni, S.Ag. Guru S1
17. | Sekhul Munir, S.Ag. Guru S1




I8.

19.

20.

21

22.

23,

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31

Ikti Hayati, S.Ag

Elly Ma’muroh, S.Ag.

Isron, S.Ag.
Suyanto, S.Pd.
Sunadi Sutejo
Abdul Aziz, S.Ag.

Mabrur, S.E.

Khusnul Khotimah, S.Ag:

A. Saefudin
Suhendro, S.Pd.
Tamrin, S.Ag.
Nur Azizah
Suniarsih

Umar Asyef

Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Guru
Tenaga Adm.
Tenaga Adm.

Tenaga Adm.

S1

S1

S1

St

D3

S1

S1

S1

PGA

S1

S1

MAN

SMEA

MAN

Sumber: Monografi MTs Raden Fatah, Februari 2003.

Tabel I11.2
Keadaan Siswa MTs Raden Fatah Tahun ajaran 2002 — 2003

No. | Kelas | Jml. Laki-laki | Perempuan | Jml. | Dari SD
1. I 3 64 61 125 50
2. II 3 47 56 183 45
3. 118 2 55 36 91 32
Jumlah 8 166 153 319 127

Sumber: Monografi MTs Raden Fatah, Februari 2003

I




Tabel 111.3

Keadaan Fisik Gedung/Bangunan
MTs Raden Fatah Th. Aj. 2002 ~ 2003

No. Nama Fisik Bangunan Jumlah Keterangan

1. | Ruang Kepala 1 Bark

2. | Ruang Guru 1 Baik Cukup
3. | Ruang Perpustakaan 1 Cukup

4. | Ruang Laboratorium 1 Baik

5. | Ruang Belajar/Kelas 9 Baik

6. | Musholla 1 Cukup

7. | Lapangan Upacara 1 Cukup

8. | Lapangan Bulutangkis 1 Cukup

9. | Lapangan Bola Voli 1 Cukup
10. | Ruang Komputer 1 Baik

11. | Ruang UKS 1 Baik

12. | Ruang Pramuka/OSIS 1 Baik

13. | - Ruang WC Guru 1 Baik

- Ruang WC Siswa 1 Cukup

14. | Gudang Barang 1 Baik

15. | Ruang TU/BP 1

Sumber : Monografi MTs Raden Fatah , Februart 2003

i




Tabel 111.4

Keadaan Buku Mata Pelajaran dan Alat Peraga MTs Raden Fatah
Tahun Ajaran 2002-2003

No. Pelajaran Buku Alat
Guru | Siswa | Penunjang | Feraga
I. |PAI 3 10 2 -
a. Qur’an Hadis 3 12 - -
b. Akidah Akhlak 3 12 6 3
c. Figih 3 12 - -
d. Sejarah Keb. Islam 3 12 - -
2. | PPKn 3 - - -
3. | B. Indonesia 3 - - -
4. | Matematika 3 6 - 4
5. [IPA 6 6 - 2
6. [IPS 3 244 - 10
7. | Ketangkes 6 - - -
8. | B. Inggris 3 366 3 -
9. | Penjaskes 3 - - -
10. | Mulok
a. B. Daerah 3 - - -

Sumber ; Buku Data Kuesener MTs, Februari 2003
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Tabel [V.3

MADRASAH TSANAWIAH
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Lampiran 2

PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepada Kepala MTs Raden Fatah.

1.

Sejarah MTs Raden Fatah Grobog Wetan

a. Kapan MTs Raden Fatah didirikan ?

b. Siapa  tokoh-tokohnya, latar  belakang dan  bagaimana
perkembangannya?

Kedudukan Guru dan siswa -bagajmana, materi dan metodenya dan

mengevaluasinya.

Apa tolak ukur pelajaran ‘Bahasa Arab di MTs, supaya guru mengajar

dengan mudah dan siswa mempunyai kemampuan berbahasa Arab.

Bagaimana keadaan siswa.di MTs_dalam-menghadapi dan mengikuti mata

Pelajaran Bahasa Arab.

Upaya- upaya-apa yang dilakukan oleh-Kepala ‘Sekolahr untuk mengatasi

kesulitan belajar BahasalArab bagi siswa MTs yang berasal dari SD.

Bagaimana hubungannya dengan guru-guru Bahasa Arab.

B. Kepada Guru-Guru Bahasa Arab MTs Raden Fatah

1.

Bagaimana pendapatnya tentang keadaan siswa MTs yang berasal dari SD
dalam mengikuti pelajaran Bahasa Arab.
Kalau terjadi kesulitan, faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kesulitan

belajar Bahasa Arab bagi mereka.



10.

11.

Bagaimana cara guru mengatasi kesulitan tersebut.

Faktor-faktor apa yang mempengaruhi kesulitan belajar mereka adakah
faktor yang dominan dan yang paling dominan.

Apa hubungan mapel Bahasa Arab dengan mape! PAI yang lain seperti
Qur’an Hadis, Figh, Akidah Akhlak, dan SKI.

Tujuan pembelajaran, minat, materi, metode, dan evaluasi yang bagaimana
yang digunakan untuk mengatasi kesulitan belajar mereka.

Tindak lanjut untuk mengatasi-kesulitannya.itu bagaimana dan agar mereka
setara dengan yang dari MI dalam, mengikuti mapel Bahasa Arab itu
bagaimana.

Tujuan bimbingan belajar keagamaan “sebagat tindak lanjut dalam
mengatasi kesulitan belajar ‘Bahasa Arab bagi siswa yang berasal dari SD
itu apa saja.

Bagaimana bentuk bimbingan;~metode;<dan’ cara mengevaluasi dalam
mengatasi kesulitan belajar.mereka melalui bimbingan belajar keagamaan.
Sosialisasi dengan orang tua dan para Kyai apakahbeétu!-betul dilaksanakan
dan bagaimana melaksanakannya dalam memberi motivasi kepada mereka
untuk siswa yang berasal dari SD agar mau dan rajin melaksanakan ekstra
kurikuler mapel Bahasa Arab di MTs. Raden Fatah

Kerja sama dalam hal apa yang dilakukan guru-guru Bahasa Arab dengan
guru-guru mapel dalam hal mengatasi kesulitan belajar Bahasa Arab bagi

mereka yang berasal dari SD.
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PEDOMAN OBSERVASI

. Mengamati menejemen Kepala MTs Raden Fatah dalam mengelola proses

belajar mengajar mapel Bahasa Arab dan mapel PAI yan lain.

Mengamati sarana prasaranya.

Mengamati keadaan gedung, ruang, sarana prasarananya.

Mengamati KBM dan PBM mapel Bahasa Arab pada waktu guru Bahasa Arab
melaksanakan proses KBM dan.PBM mapel Bahasa Arab.

Mengamati KBM dan PBM kepada_guru-guth mapel PAI pada waktu mereka
melaksanakan KPB dan PBMnya.

Mengamati kerjasama kepala MTs dengan gufu-guru Bahasa Arab serta dengan
guru-guru mapel PAI yang lain.

Mengamati buku-buku pegangan guru, siswa dalam mapel Bahasa Arab.
Mengamati admimstrasi yang dimiliki \guru-guru Bahasa.Arab dan guru-guru
mapel PAI yang lain.

Mengamati alat peraga miapel/Bahasal Arab dan imapel PAI serta sarana dan
prasarananya.

Menyadap informasi hubungan antara madrasah, Kepala Sekolah, Guru Bahasa
Arab, guru mapel PAI dengan orang tua siswa, dan para Kyai di (Ponpes, TPA,

musholla-musholla, jamiyahan).



DAFTAR SAMPEL DAN RESPONDEN

1, Daftar Siswa Yang Menjadi Sampel

No. Nama T.T.L. Kelas Ket.
1. | Dwi Titi Oktavia Tegal, 18-06-1991 la
2. | Muh. Abdullah Tegal, 30-12-1989 IIb
3. | Sukheri Tegal, 31-08-1989 Ic Wk.Kt.Kls
4. | Linawati Tegal, 14-08-1989 IIa
5. | Supriyanto Tegal,\17-03-1987 b
6. | Aqil Aziz Tegaly 28-02-1988 ITc
7. | Umi Kulsum Tegal, 10-04-1988 [l1a
8. | Ahmad Nureni Tegal, 11:06-1986 b
9. | Arif Nurohman Tegal, 12-13-1985 Ilfc | KetKls.
10. Pﬁﬁka Lindawati Tegal, 16-03-1990 La
11. | Sairoh Tegal, 16-09-1989 Ib
12. | Didik Haryanto Tegal, 12-05-1989 Ic
13. | Farida Sulastni Tegal,-14-09-1989 ITa




2. Responden Guru

No. Nama T.T.L. Mapel Ket.
1. | Drs. A. Rofi’s Tegal, 10-11-1958 | SKIKIs 1 Kep.Sek.
2. | Fadloli Anwar Tegal, 03-10-1942 | Bhs. Arab KIs IIl | Wali Kls. IIla
3. | Ahmad Yasykur Tegal, 06-02-1974 | Bhs. ArabKls. II | Wali Kls. Ib
4. | Fakhrurozi Tegal, 16-11-1956 | Akidah Akhlaq Wali Kls. e
5. | Abdul Latif, BA. Tegal,-04-12-1947--Bhs. Arab Kls. | Wali Kls. Ia
6. | Syaeful Munir, S.Ag. | Tegali21-03<1959 | SKI, Kls Il dan III | Wali Kls. Ilc
7. | Rumli, B.A, Tegal 05-10-1968 | Figh Wali Kls. TIc
8. | A. Bustomi, S.Ag. Tegal; 12-04-1967 | -Qur’an Hadis Wali Kls. I1Ib
9. | Ma’mun Humaidi, BA | Tegal,18-01-1942/=Algidah Akhlak Wakil Kepala




YAYASAN PERGURUAN TINGGI ISLAM RADEN FATAH

MTs RADEN FATAH
GROBOG WETAN PANGKAH TEGAL 52471

SURAT KETERAN GAN

Yang bertanda tangan di bawah ini, kepala Madrasah Tsanawiyah Raden Fatah

Grobog Wetan Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal menerangkan bahwa:

Nama : Drs. Munawir Yusuf

NIM : 2012100

Jurusan . Pendidikan Islam

Alamat . Desa Grobog 'Wetan RT> 2 RW 2 Kecamatan Pangkah
Kabupaten Tegal

telah mengadakan penelitian di sekolah kami dalalm rangka penyusunan Tesis mulai
tanggal 1 Pebruan —| 26 Juli 2003, sesuai~dengan Surat/Permohonan Ijin Research
Magister Studi Islam UIl Yogyakarta-Nomor 92/PS-MS¥/1/2003 tanggal 29 Januari 2003.

Demikian surat keterangan “ini-kami buat ‘dengan sesungguhnya dan untuk

digunakan seperlunya.

Grobog, 28 Juli 2003

y _ pla MTs Raden Fatah
‘ ‘beRASAHTSANAWIYA

il ‘\?'
Tan pano®,
N_.,_/’}’

Drs. A. ROFI’1



CURICULUM VITAI

Nama . Drs. Munawir Yusuf, MSI

Tempat tanggal lahir : Brebes, 28 Desember 1948

Agama : Islam

Kewarganegaraan  : Indonesia

Pendidikan : 1. SR Negeri Kalimati Brebes lulus tahun 1960

2. SMP Negeri Brebes lulus tahun 1964

3. SPG Negeri Tegal lulus tahun 1967

4. Sarjana Muda IAIN Walisongo Semarang Fakutas Usuludin Jurusan
Aqidah Filsafat lulus tahun 1974.

5. Sarjana Lengkap IAIN Walisongo Semarang Fakultas Usuludin
Jurusan Aqidah Filsafat lulus tahun 1977,

6. Magster Studi Islam Universitas [slam Indonesia Yogyakarta
Konsentrasi-Pendidikan, Islam Iulus tahun 2003.

Pengalaman Pekerjaan :

Guru SD Negert dari-tahun 1969 s.d (1981

Kepala SD Negen dari tahun 19811s.d 2002

Pengawas TK/SD Diknas Cabang Adiwerna dari tahun 2002 s.d sekarang
Guru MMP Kalimati Brebes dari tahun 1973 s.d 1974

Guru Agama SMP Bakti Praja Dukuhturi 1980 s.d 1984

Guru MTs,Mambaul Ulum DebongKulon.dari tabun 1983 s.d 1985

Guru MTs Miftahui’Huda Brebes.1985 s.d 2000

Guru MA Mambaul Ulum Debong Kulon Tegal 1987 s.d 1998

Dosen Agama UPS Tegal daritahun 1980 s.d 1986

Dosen STAIBN Tegal dari tahun 1988 s.d sekarang

Ketua Program Akta ] V-STAIBN Tegal dari sbulan April 2003 s.d sekarang

BT TR MO A0 TR

Istn :
Nama : Umi Anisah

Tempat tanggal lahir : Tegal, 5 Mei 1976
Pengalaman Kerja : Guru MI dan Grobrog Kulon dari tahun 2000 s.d sekarang
Anak :

Nama . 1. Ali Dzulfigar
2. Nur Faizah
3. Yusuf Ali
Alamat Asal : Lembarawa RT 04 RW 02 Kecamatan Brebes Kabupaten Brebes

Alamat Sekarang  : Grobog Wetan RT 02 RW 02 Kecamatan Pangkah Kabupaten Tegal

Slawi, 24 Januari 2004.

Hormat kami



